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ABSTRAKSI

Finie Qotrunnisa, NIM 1723111012, Iddah Wanita Tidak Haid Perspektif
Imam Syafi’i. Program Studi Ahwal Syakhshiyyah, Fakultas Keagamaan Islam,
Universitas Nahdlatul Ulama Al Ghazali Cilacap.

Latar belakang masalah ini adalah permasalahan tentang wanita yang tidak
haid dikarenakan wanita tersebut mengalami amenorea yaitu tidak terjadinya
menstruasi seorang wanita pada usia reproduktif.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pandangan Imam Syafi’i
tentang iddah wanita yang tidak haid.

Jenis Penelitian dalam skripsi ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan
(library research), dengan pendekatan yang digunakan penulis dalam penelitian ini
adalah pendekatan normatif , yaitu pendekatan yang berdasar atas norma-norma
hukum dan kaidah-kaidah yang terdapat dalam fikih

Adapun hasil penelitian ini adalah Imam Syafi’i berpendapat dalam kitab al-
umm nya bahwa iddah wanita yang tersebut menunggu tiga bulan Alasannya
sembilan bulan itu untuk menunggu kejelasan kehamilannya. Jika tidak tampak jelas
kehamilannya selama sembilan bulan itu maka selanjutnya ia menjalankankan iddah
selama tiga bulan untuk mengetahui bahwa rahimnya benar-benar kosong dari
pembuahan.

Kata Kunci: Iddah, Wanita Tidak Haid, Imam Syafi’i
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Allah Swt. menciptakan manusia dengan berpasangan, laki-laki dan
wanita. Perkawinan sangat penting di dalam kehidupan manusia. Dengan jalan
perkawinan yang sah, pergaulan laki-laki dan wanita akan menjadi terhormat
sesuai kedudukan manusia sebagai makhluk yang berkehormatan. Pergaulan
hidup berumah tangga pun dibina dalam suasana damai, tentram, dan rasa kasih
sayang antara suami dan istri-

Perkawinan merupakan salah satu sunatullah yang berlaku pada makhluk
tuhan, baik pada manusia, hewan maupun tumbuh-tumbuhan. Perkawinan ialah
cara yang dipilih Allah Swt. sebagai jalan bagi manusia untuk beranak-pinak,
berkembang biak, dan melestarikan hidupnya setelah masing-masing pasangan
siap melakukan perannya yang positif dalam mewujudkan tujuan perkawinan
tersebut.> Agama Islam sangat memperhatikan hukum dan etika pernikahan
secara detail agar hak dan kewajiban suami pasangan suami terpenuhi dengan
baik, sehingga tercipta keluarga yang rukun dan harmonis.* Akan tetapi,

sekalipun ada perhatian penuh, namun kadang kala suami istri gagal dalam

him.

2 Ahmad Azhar Basyir, Hukum Perkawinan Islam, (Yogyakarta: Ull Press Yogyakarta, 2000),
1.

3 Abdul Rahman Ghazaly, Figh Munakahat, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2019), him. 7.

4 Abdul Syukur Al-azizi, Buku Lengkap Figh Wanita, (Yogyakarta: DIVA Press, 2015), him. 186.



mewujudkan kebahagian dan kesenangan karena berbagai sebab dan situasi serta
kondisi yang beragam. Kadang-kadang antara suami dan istri tidak tercapai batas
minimum keharmonisan dan kedekatan dalam karakter atau dalam keberagaman.
Mengakhiri perkawinan yang tidak lagi mencapai sasarannya seribu kali lebih
baik daripada membiarkan pada keadaan dimana kedua suami istri dan
masyarakat seluruhnya memetik kesengsaraan neraka. Akhir penyesalan adalah
pemutusan, akhir perbaikan adalah perpisahan, dan perkara halal yang paling
dibenci oleh Allah adalah talak/perceraian~

Hukum perkawinan Islam pada prinsipnya telah terkonsep dalam dua
dalil hukum utama umat Islam, yaitu al-Qur’an dan hadis, ditambah dengan
produk hukum yang diproduksi oleh ulama-ulama fikih. Setiap permasalahan,
mulai dari prosedur pemilihan jodoh dan peminangan (khitbah), hingga pada
aturan mengenai tata cara pemutusan hubungan perkawinan. Misalnya suami
memiliki hak untuk merujuk istri akibat cerai talak, dan istri mempunyai
kewajiban untuk menjalankan masa iddah sebagai imbangan atas peluang suami
dalam mempergunakan hak rujuknya.

Terkait dengan masalah iddah, ulama sudah merumuskan kerangka
teorinya. Dalam figih, iddah bisa diartikan sebagai masa tunggu untuk wanita
yang ditinggal mati atau bercerai dengan suaminya untuk bisa melakukan

perkawinan lagi dengan laki-laki lain.

> Ahmad Al-Hajji Al-Kurdi, Hukum-Hukum Wanita Dalam Figih Islam, (Semarang: Dina
Utama, 1995) him. 303.



Iddah ialah masa tunggu, atau tenggang waktu sesudah jatuh talak, dalam
waktu si suami boleh merujuk kembali istrinya pada masa ini si istri belum boleh
menikah dengan pria lain bagi wanita yang berpisah dengan suaminya®

Iddah juga merupakan masa penantian seorang wanita setelah diceraikan
atau ditinggal mati oleh suaminya. Akhir masa iddah itu adakalanya ditentukan
dengan proses melahirkan, masa haid, atau masa suci, atau dengan bilangan
bulan.

Agama Islam telah mensyariatkan waktu menunggu atau iddah setelah
putusnya perkawinan untuk seorang wanita, baik iddah diwajibkan pada semua
wanita yang berpisah dari suaminya dengan sebab talak, khulu’, fasakh, atau
bahkan ditinggal mati, dengan syarat seorang suami telah melakukan hubungan
suami istri dengannya. Selain dari itu, Islam juga membebankan hukum bagi
umatnya sesuai dengan batas kesanggupannya, dan tidak dibebankan hukum di
luar kemampuan seseorang tersebut.

Dalam prosesnya, perceraian terjadi karena dua hal, karena ditinggal mati
suami (cerai mati) atau karena di talak suami (cerai hidup). Perbedaan status
perceraian ini merupakan salah satu faktor penentu jenis iddah yang akan
dijalankan seorang istri. Adapun jenis iddah yang dimaksud ialah cenderung
kepada penentu “masa tenggang” atau “masa tunggu” seorang istri untuk bisa

menikah kembali, apabila dilihat dari kedudukan istri tersebut, jika adakalanya

® Soemiyati, Hukum Perkawinan Islam dan Undang-Undang Perkawinan, (Yogyakarta:
Liberty, 1999) him. 120.



seorang istri tersebut sedang dalam keadaan hamil ataupun dalam keadaan
sedang tidak hamil. Oleh karena itu, Al-Qur’an telah menjelaskan secara detail
kondisi iddah bagi isteri. Hitungan iddah itu sudah ditentukan sehingga wajib
untuk setiap muslim mengikuti ketentuan itu. Dalam firman Allah Swt. Dalam

surat Al-Bagarah ayat 228:

fﬁa»\uhuw&u\u@dm\ﬁjcj”mw&hwﬁuﬂu\}
133050 &) ‘Jh (B A3 dé‘ Gl 52 )ﬂ” e)—\”} Al Gl s ue-A‘AJ‘
Asa e AT ﬁ)du@.\hd\;)ﬂjujﬁdbu@_ﬂca.ﬂ\dmu@lab)m\
(YYA3 5l e
Artinya: “Istri yang diceraikan (wajib) menahan diri mereka (menunggu)
tiga kali qurd® (suci atau haid). Tidak boleh bagi mereka
menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam rahim mereka, jika
mereka beriman kepada Allah dan hari Akhir. Suami-suami mereka lebih
berhak untuk kembali kepada mereka dalam (masa) itu, jika mereka
menghendaki perbaikan. Mereka (para perempuan) mempunyai hak
seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang patut. Akan tetapi,
para suami mempunyai kelebihan atas mereka. Allah Mahaperkasa lagi
Mahabijaksana.” (Qs. Al-Bagarah: 228)’

Masa iddah adalah seorang istri yang putus pernikahannya dari suaminya,
baik putus karena perceraian, kematian maupun atas keputusan pengadilan. Masa
iddah tersebut hanya berlaku bagi istri yang sudah melakukan hubungan suami
istri. Lain halnya bila istri belum melakukan hubungan suami istri (Qabla

dukhul) maka dia tidak mempunyai masa iddah.®

eﬁwuﬁwu‘dﬁuﬂuﬁ)&eﬂmﬂ‘;ﬂ@m \;m\ u.m]\ \.G_'La

(FRciaY)an 10 Gh3A S0 s Gh e L 3t sde (e Glle
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi
perempuan-perempuan mukminat, kemudian kamu ceraikan mereka
sebelum kamu mencampurinya, tidak ada masa idah atas mereka yang

" Qur’an Kemenag QS. Al-Bagarah: 228
8 Zainudin Ali, Hukum Perdata Islam di Indonesia, (Jakarta: Sinar Grafika, 2006) him. 87.



perlu kamu perhitungkan. Maka, berilah mereka mutah (pemberian) dan
lepaskanlah mereka dengan cara yang sebaik-baiknya. (Qs. Al-Ahzab:
49)°

Apabila istri tidak mengalami haid karena menopuose maka masa

iddahnya selama tiga bulan berdasarkan firman Allah SWT pada surat At-Thalaq

ayat 4.

U—“‘ d—s A du-' a G bag u@iu Ghizi & ueié‘ d\-uy‘ “—ﬂjb
(¥: ol 5

Artinya: ”Perempuan-perempuan Yyang tidak mungkin haid lagi
(menopause) di antara istri-istrimu jika kamu ragu-ragu (tentang masa
idahnya) maka idahnya adalah tiga bulan. Begitu (pula) perempuan-
perempuan Yyang tidak haid (belum dewasa). Adapun perempuan-
perempuan yang hamil, waktu idah mereka adalah sampai mereka
melahirkan kandungannya. Siapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya
Di% menjadikan kemudahan baginya dalam urusannya. (Qs. At-Thalaqg:
4)

Amenorrhea adalah tidak terjadinya menstruasi seorang wanita pada usia

reproduktif. Amenorrhea bukan suatu penyakit tetapi gejala dari suatu penyakit

yang dapat disebabkan oleh berbagai sebab seperti gangguan endokrin dan

kelainan genetik.'! Secara umum amenorrhea dapat dibedakan menjadi primer

dan sekunder. Amenorrhea primer merupakan keadaan dimana wanita yang telah

usia 16 tahun namun menstruasi belum juga datang. Sedangkan amenorrhea

® Qur’an Kemenag QS. Al-Ahzab :49
10 Qur’an Kemenag QS. At-Thalag: 4
11 Nathan L, Pertumbuhan Pada Remaja, (Jakarta: Sagung Seto, tt) him. 21



sekunder adalah penderita pernah mengalami menstruasi tetapi setalah itu
menstruasi datang sekali 3 bulan berturut-turut.*2

Dampak dari amenorhoe akan muncul seiring bertambahnya usia seperti
kemungkinan tidak akan terjadi kehamilan. Disamping itu, haid yang tidak
teratur menjadi salah satu tanda kemungkinan resiko terjadi pengeroposan
tulang.*®

Berkaitan dengan beberapa hal di atas ada permasalahan tentang wanita
yang tidak haid dikarenakan adalah wanita yang mengalami amenorea yaitu tidak
terjadinya menstruasi seorang wanita pada usia reproduktif.

Iddah baik bagi wanita yang cerai hidup atau cerai mati adakalanya ia
masih mengalami haid ada juga yang sudah tidak haid karena masih
menggunakan kontrasepsi dan terkadang juga wanita tersebut sedang hamil. Dan
semua hal itu sudah jelas di dalam al-Qur’an. Akan tetapi bagaimanakah ‘iddah
wanita yang tidak haid karena mengalami amenorea yaitu tidak terjadinya
menstruasi seorang wanita pada usia reproduktif menurut Imam Syafi’i? apakah
sama seperti iddahnya wanita yang mengalami haid atau iddah wanita yang
hamil?

Oleh karena itu penulis tertarik untuk membahas dan memperjelas iddah
menurut pendapat Imam Syafi’i yang terjadi pada kasus di atas dengan judul “

IDDAH WANITA TIDAK HAID PERSPEKTIF IMAM SYAFI'L ”

12 Jones, Menstruasi Dan Remaja, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002) him. 12
13 Diana, Masa Puberta,. (Jakarta. PT. Gramedia, .2010) him. 89



B. Definisi Operasional
Untuk memperoleh gambaran yang jelas dalam memahami persoalan
yang akan dibahas, dan juga untuk menghindari kesalahfahaman dalam
memahami judul ini, maka penulis akan menjelaskan istilah-istilah dala judul ini,
adapun istilah-istilah tersebut adalah sebagai berikut:
1. lddah
Iddah adalah masa tunggu seorang wanita yang tidak hanya didasarkan
pada masa haid atau sucinya, tetapi kadang-kadang juga didasarkan pada
bulan atau ditandai dengan melahirkan, dan selama masa tersebut seorang
wanita dilarang untuk menikah dengan laki-laki lain.t*
2. Wanita tidak haid
Wanita yang tidak haid adalah wanita yang mengalami amenorea yaitu

tidak terjadinya menstruasi seorang wanita pada usia reproduktif.*

3. Imam Syafi’i
Imam Syafi’i mempunyai nama asli Abu Abdullah Muhammad bin Idris
Imam Syafi’i al-Muththalabi al-Quraisy yang singkatnya Imam Syafi’i. Imam
Syafi’i adalah seorang mufti besar sunni Islam dan juga pendiri mazhab

Syafi’i. Imam Syafi’i juga tergolong kerabat dari Rasulullah, ia termasuk

14 Muhammad Isna Wahyudi, Figh ’Iddah Klasik dan Kontrmporer, (Yogyakarta: Pustaka
Pesantren , 2009) him. 75
15 Nathan L, Pertumbuhan Pada Remaja, (Jakarta: Sagung Seto, tt) him. 21



dalam Bani Muththalib, yaitu keturunan dari al-Muthathalib, saudara Hasyim,
yang merupakan kakek Muhammad.

Imam Syafi’i mempunyai dua dasar berbeda untuk Mazhab Syafi’ii yaitu
Qaulun Qadim dan Qaulun Jadid. Karya-karya Imam Syafi’ii yaitu: Ar-

Risalah, Al Umm, Al-Hujjah.

Dari uraian definisi operasional di atas, maka yang dimaksud dengan
“Iddah wanita tidak haid perspektif Imam Syafi’i” adalah suatu penelitian
tentang keabsahan iddah wanita tidak haid dalam pandangan Imam Syafi’i
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis uraikan di atas, masalah
yang penulis bahas dalam skripsi ini adalah “Bagaimana pandangan Imam Syafi’i

tentang iddah wanita yang tidak haid? “

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pokok permasalahan di atas, maka tujuan yang hendak
dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pandangan Imam

Syafi’i tentang iddah wanita yang tidak haid.

16 Lihat http://id.m.wikipedia.org/wiki/Abu_Abdullah_Muhammad_asy-Syafi%27i. Diakses pada
tanggal 8 Maret 2021, pukul 21.20


http://id.m.wikipedia.org/wiki/Abu_Abdullah_Muhammad_asy-Syafi%27i

2. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan dan
manfaat. Dalam hal ini, penulis membagi dalam dua perspektif yang pertama
secara teoritis dan yang kedua secara praktis, dengan penjabaran sebagai
berikut:
a. Secara Teoritis
1) Sebagai upaya pengembangan wawasan keilmuan secara empiris,
sehingga diperolen pemahaman yang utuh dan integral mengenai
berlakunya hukum Islam dalam masyarakat.
2) Memberikan kontribusi dalam menjelaskan hukum tentang iddah
wanita yang tidak haid perspektif Imam Syafi’i.
b. Secara Praktis
1) Bagi Penulis
Untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh Gelar Kesarjanaan
Dalam Bidang Ilmu Hukum, selain itu, juga diharapkan dapat
meningkatkan penalaran, keluasan wawasan serta kemampuan
penulis dalam menjawab persoalan hukum, khususnya tentang iddah
wanita yang tidak haid perspektif Imam Syafi’i.
2) Bagi Pembaca
Dengan hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan
wacana dan wawasan bagi pembaca tentang upaya menghadapi

persoalan mengenai suatu hukum dalam bermasyarakat, yang dalam



penelitian ini adalah tentang iddah wanita haid perspektif Imam
Syafi’i.
E. Telaah Pustaka

Penelitian terdahulu berfungsi sebagai alat pembanding bagi peneliti
dalam sebuah penelitian yang akan atau sedang dilakukan. Dengan melihat
penelitian yang terdahulu, maka peneliti dapat melihat kelebihan dan kekurangan
berbagai teori yang digunakan penulis lain dalam penelitiannya. Selain hal
tersebut, dengan adanya penelian terdahulu, dapat terlihat perbedaan substansial
dengan hasil penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan dengan tema iddah
wanita tidak haid perspektif Imam Syafi’i, maka perlu kiranya peneliti mengkaji
dan menelaah hasil penelitian terdahulu secara maksimal diantaranya ialah:

Ulin Nuha menulis skripsi pada tahun 2016 dengan judul Analisis
Pendapat Mazhab Hanafi Tentang Iddah Bagi Wanita Yang Belum Haid (Studi
Kitab Bada’i al-Shoma | fi Tartibi al-Syaro’i), UIN Walisongo Semarang. Skripsi
tersebut menjelaskan bahwa mazhab hanafi menyatakan wanita yang belum haid
wajib menjalani masa iddah selama tiga bulan. Alasannya wanita tersebut
disamakan dengan wanita yang masih haid. Sedangkan untuk istri yang belum
digauli menurut ulama tidak ada iddah baginya. Untuk istri yang sudah pernah
berhubungan intim (ba’da dukhul), terkadang ada yang masih mengalami haid
ataupun sebaliknya. Istri yang tidak haid karena masih kecil dan kadang sudah
putus haid. Istri yang masih haid terkadang hamil, haidnya berjalan teratur atau

terkena pendarahan. Mazhab hanafi berpendapat wanita tersebut harus dapat
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membedakan antara dua darah (darah haid dan darah istihadhah). Menurut Imam
Hanafi berpendapat umumnya wanita haid ialah tiap bulan mengeluarkan darah,
apabila haidnya menghilang (tidak jelas) sama dengan menghilangkannya haid
maka wanita tersebut beriddah selama 3 bulan. Sedangkan Imam Syafi’i
berpendapat bahwa darah merah ialah darah haid dan darah kuning ialah darah
hari-hari suci, maka ia Beriddah dengan hitungan quru’ (3 bulan apabila ia sudah
putus haid atau 3 quru’ apabila ia masih haid).!’

Nurul Aidah Binti Limat menulis skripsi pada tahun 2017 dengan judul
Iddah Wanita Istihadhah (Studi Perbandingan Pendapat Imam Maliki Dan Imam
Syafi’i) UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Skripsi tersebut menjelaskan pendapat
imam malik tentang iddah untuk wanita istihadhah, hitungannya ialah selama
satu tahun. Manakala, pendapat syafi’i berdeda dengannya adalah dengan
menggunakan hitungan bulan atau hitungan quru. lalah selama tiga bulan.
Pendapat-pendapat imam mazhab dalam memahami hitungan iddah wanita
istihdhah sama-sama berhujjah dengan ayat al-Qur’an, akan tetapi mereka
berbeda dalam memahaminya. Imam Malik memahami ayat al-Qur’an itu
dengan mengartikan kaata ya-is merupakan wanita yang tidak dapat dipastikan
telah putus haid. Imam Malik menjadikan firman Allah &5 o (jika kamu ragu-
ragu) berkaitan dengan hukum bukan dengan haid (yaitu jika kamu ragu-ragu

tentang istri yang telah putus haid). Sedangkan untuk wanita yang selama 9 bulan

17 Skripsi Ulin Nuha, Analisis Pendapat Mazhab Hanafi Tentang Iddah Bagi Wanita Yang Belum
Haid (Studi Kitab Bada’i al-Shoma | fi Tartibi al-Syaro i), UIN Walisongo Semarang, Tahun, 2016
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tidak mengalami haid sedang usianya memungkinkan terjadinya haid. Dalam
pembahasan ini Imam Malik menggunakan istinbath hukumnya berupa ta’lili,
beliau mengkiaskan iddah untuk wanita yang istihadhah dikiaskan dengan wanita
yang tidak haid sedang ia masih dalam usia haid. Beliau berpegang pada zahir al-
Qur’an surat ath-thalaq ayat 4. Sedangkan, Imam Syafi’i pula menggunakan
istinbath hukumnya berupa bayani yaitu berdasarkan ayat al-Qur’an secara
langsung dan dikuatkan lagi dengan hadis Nabi. Dalam hal ini penulis lebih
condong kepada Imam Syafi’i yaitu dikembalikan kepada hukum asal, apabila
wanita tersebut masih haid maka ‘iddahnya dengan hitungan qurd’ sedangkan
apabila wanita tersebut sudah putus haid maka ‘iddahnya dengan hitungan bulan
(tiga bulan). Selain itu wanita tersebut juga harus melakukan pembedaan antara
dua darah (darah merah merupakan darah haid dan darah kuning merupakan
darah istihadhah).®

Bagus Tri Hartono menulis skripsi pada tahun 2017 dengan judul
Tinjauan hukum Islam terhadap manipulasi menstruasi dalam masa iddah
(Telaah perbandingan pemikiran yusuf Qardhawi dan imam malik bin anas), UIN
Alauddin Makassar. Skripsi tersebut menjelaskan Manipulasi menstruasi dalam
masa iddah adalah suatu tindakan atau keputusan yang diambil seorang janda
yang baru saja ditalak, ditinggal mati, atau ditinggalkan tanpa ada kejelasan

(waktu lama) oleh mantan suaminya, agar dapat mempercepat atau

18 Skripsi Nurul Aidah Binti Limat, Iddah Wanita Istihadhah (Studi Perbandingan Pendapat
Imam Maliki Dan Imam Syafi’i) UIN Ar-Raniry Banda Aceh, tahun 2017
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memperlambat proses terjadinya menstruasi. Sehingga seorang janda itu dapat
menikah lebih awal ataupun mendapatkan nafkah iddah lebih dari mantan suami.
Adapun pola pemikiran Yusuf Qardhawi dan Imam Malik Bin Anas memberikan
ciri khas dan karakter tersendiri. Seperti Yusuf Qardhawi yang banyak memiliki
fatwa-fatwa tentang kesehatan jiwa dan raga. Berbeda dengan Imam Malik Bin
Anas yang memiliki karakter yang sangat berhati-hati dalam berfatwa,
dikarenakan ia harus membutuhkan sebanyak 70 ulama yang sependapat
dengannya. Hukum manipulasi menstruasi dalam masa iddah menurut pandangan
Yusuf Qardhawi dan Imam Malik Bin Anas, itu diperbolehkan. Karena
didalamnya banyak kemaslahatan atau kebaikan yang diperoleh serta banyak
mudharat atau dampak negatif yang dapat dihindari.®

Ulya Mukhigotun Ni’mah. Menulis skripsi pada tahun 2008 dengan judul
Analis Pendapat Imam Malik Tentang lddah wanita yang Istihadhah, UIN
Walisongo Semarang. Skripsi tersebut menjelaskan Darah istihadhah adalah
darah yang keluar dari farji seorang wanita secara terus menerus, baik darah
tersebut keluar sehari atau dua hari setelah 15 hari mengeluarkan darah haid, atau
darah itu keluar terus menerus dari awal pertama kali ia mendapatkan darah yang
penting wanita tersebut bisa membedakan antara dua darah tersebut (darah haid
dan darah istihadhah). Akan tetapi apabila ia tidak bisa melakukan pembedaan,

maka hal tersebut dikembalikan kepada kebiasaan wanita pada umumnya

19 Bagus Tri Hartono, Tinjauan hukum Islam terhadap manipulasi menstruasi dalam masa iddah
(Telaah perbandingan pemikiran yusuf Qardhawi dan imam malik bin anas), UIN Alauddin Makassar
tahun 2017.
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Menurut penulis pendapat Imam Malik tentang iddah untuk wanita istihadhah
lalah satu tahun terlalu memberatkan karena Al-Qur’an memberikan petunjuk
yang sangat jelas bahwa iddah terlama ialah empat bulan sepuluh hari. Selain itu
hukum Islam adalah hukum yang fleksibel dan selalu memberikan kemudahan
kepada umatnya. pada kenyataannya wanita yang istihadhah ialah wanita yang
selalu mengeluarkan darah dari farjinya bukan wanita yang sudah berhenti
mengeluarkan darah dari farjinya (berhenti mengeluarkan darah). Dalam hal ini
penulis lebih condong kepada Imam Syafi’i yaitu dikembalikan kepada hukum
asal, apabila wanita tersebut masih haid maka iddahnya dengan hitungan quru’
sedangkan apabila wanita tersebut sudah putus haid maka iddahnya dengan
hitungan bulan (tiga bulan). Disamping itu wanita tersebut juga harus melakukan
pembedaan antara dua darah (darah merah adalah darah haid dan darah kuning
adalah darah istihadhah).?

Izzudin Juliara menulis skripsi pada tahun 2017 dengan judul
Penggabungan Iddah Wanita Hamil dan Kematian Suami (Analis Terhadap
Pendapat Mazhab Syafi’l) UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Skripsi tersebut
menjelaskan menurut Imam Syafi’i, ‘iddah wanita yang berada dalam dua
kondisi antara hamil dan kematian suami, maka °‘iddah-nya ialah sampai
melahirkan kandungannya, yaitu ketika janin telah lahir atau gugur (terjadi

keguguran) dari kandungan ibunya, meskipun dalam bentuk gumpalan daging,

2 Ulya Mukhigotun Ni’mah, Analis Pendapat Imam Malik Tentang Iddah wanita yang
Istihadhah, UIN Walisongo Semarang, Tahun 2008.
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tetapi dengan syarat harus telah terbentuk salah satu angguta tubuh manusia dan
dapat dipastikan yang lahir tersebut adalah bakal janin. Dari hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa dalil hukum yang digunakan Imam Syafi’i dalam
menetapkan hukum ‘iddah wanita yang hamil dan ditinggal mati suami ada dua.
Pertama, yaitu al-Qur’an surat at-Thalaq ayat 4 tentang ‘iddah wanita hamil dan
surat al-Bagarah ayat 234 tentang ‘iddah kematian suami. Kedua, yaitu hadis
Rasulullah yang menghalalkan wanita yang ditinggal mati suami untuk menikah
setelah kelahiran anak. Adapun metode istinbah hukum Imam Syafi’i, bahwa
surat at-Thalag ayat 4 bersifat umum, baik wanita tersebut dalam posisi dicerai
talak oleh suami maupun dicerai karena kematian suami. Kemudian, Imam
Syafi’i merujuk pada hadis yang menegaskan atas kebolehan wanita hamil yang
ditinggal mati suami untuk menikah ketika telah melahirkan kandungannya.?

Berdasarkan telaah hasil penelitian terdahulu, maka penulis yakin belum
ada karya yang lebih khusus membahas dan menjelaskan tentang penelitian ini.
Penulis juga menegaskan bahwa penelitian ini buka plagiasi. Karena dilihat dari
hasil penelitian diatas yang membahas Iddah wanita tidak haid dan belum ada
yang lebih khusus mengangkat tema iddah wanita tidak haid perspektif Imam
Syafi’i.

F. Sistematika Penulisan

2L 1zzudin Juliara, Penggabungan lddah Wanita Hamil dan Kematian Suami (Analis Terhadap
Pendapat Mazhab Syafi’l) UIN Ar-Raniry Banda aceh, Tahun 2017
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Secara garis besar dalam penelitian ini penulis membagi menjadi tiga

bagian pokok yaitu bagian awal, bagian utama, dan bagian akhir. Yang dimaksud

bagian awal ialah bagian permulaan yang terdiri dari cover,halaman judul,

halaman pengesahan, motto, nota konsultan, nota pembimbing, halaman

persembahan, kata pengantar, abstraksi dan daftar isi.

Selanjutnya bagian utama yaitu bagian isi dari skripsi yang terdiri dari

Bab 1 sampai Bab 5.

BAB | : PENDAHULUAN
Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, Definisi operasional,
Rumusan masalah, Tujuan dan manfaat Penelitian, Telaah Pustaka, dan sistematika

penulisan skripsi.
Bab II: LANDASAN TEORI
Bab ini berisi landasan teori tentang iddah dan ketentuannya yang

berisi definisi dan dasar hukum, macam-macam dan batas waktunya ‘iddah
serta hikmah dan tujuannya. Juga terkait definisi dan macam-macam wanita
yang tidak haid menurut ilmu kedokteran serta hukum-hukum yang
berhubungan dengannya.
BAB Il : METODE-METODE PENELITIAN

Bab ini merupakan bab yang menjelaskan mengenai metode-metode yang
digunakan penulis dalam menyusun skripsi. Metode ini berisi jenis penelitian
dan pendekatan penelitian, sumber data dan metode analisis data.

BAB IV : PENYAJIAN DATA DAN PEMBAHASAN
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Bab ini berisi tentang biografi Imam Syafi’i. pembahasan tentang
pendapat Imam Syafi’i mengenai permasalahan yang terkait yaitu wanita yang
tidak haid.

e BAB V:PENUTUP

Bab ini merupakan akhir dari bagian skripsi yang merupakan kesimpulan
dan saran hasil penelitian terhadap permasalahan yang dikemukakan diatas,
sekaligus menjadi jawaban atas pokok masalah yang telah dirumuskan,
kemudian dilengkapi saran-saran sebagai rekomendasi yang berkembang
dengan penelitian ini.

Kemudian pada bagian akhir yang terdiri dari Daftar Pustaka dan

lampiran-lampiran.
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BAB I1

LANDASAN TEORI

A. Pengertian iddah

Secara bahasa, kata iddah berasal dari kata kerja ‘adda-ya’uddu yang
berarti menghitung sesuatu (izsha 'u asy-syasi). Kata iddah memiliki arti seperti
kata al- ‘adad yaitu ukuran dari sesuatu yang dihitung atau jumlahnya. Jika kata
iddah tersebut dihubungkan dengan kata al-mar’ah (wanita) maka artinya hari-
hari haid/sucinya, atau hari-hari ihdadnya terhadap pasangannya atau hari-hari
menahan diri dari memakai perhiasan baik berdasarkan bulan, haid/suci, atau
melahirkan. Iddah dari segi bahasa adalah menghitung hari-hari dan masa bersih
seseorang wanita.??

Iddah menurut istilah ialah masa di mana seorang wanita menunggu
(pada masa itu) dan tidak diperbolehkan menikah sehabis kematian suaminya,
atau setelah bercerai dengan suaminya.?® Iddah juga masa menanti yang
diwajibkan atas wanita yang diceraikan suaminya (cerai hidup atau cerai mati),
yang bertujuan mengetahui adanya kandungan atau tidak.?*

Iddah menurut syariat Islam merupakan masa menunggu atau
menangguhkan pernikahan bagi seorang wanita setelah ia bercerai atau ditinggal

mati oleh suaminya atau setelah diceraikan, baik dengan menunggu kelahiran

22 Muhammad Isna Wahyudi, Figh ’Iddah Klasik dan Kontemporer, (Yogyakarta: Pustaka
Pesantren, 2009), cet.1, him. 74

23 Sayyid Sabig, Figih Sunnah 4, penerjemah Abdurrahim dan Masrukhin, (Jakarta: Cakrawala
Publishing, 2009, him 118

24 Beni Ahmad Saebani, Figh Munakahat 2, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2016) hlm. 135
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bayi, berakhirnya dengan quru’ atau berakhirnya beberapa bulan yang sudah
ditentukan. Juga ada ulama yang mengatakan bahwa iddah adalah istilah untuk
masa tunggu seorang wanita untuk memastikan bahwa ia tidak hamil atau karena
untuk menghilangkan rasa sedih karena kehilangan sang suaminya (ta’abbud).?®
Pada dasarnya iddah sudah dikenal sejak zaman jahiliyah. Pada saat itu,
mereka hampir tidak pernah meninggalkan kebiasaan ini. Ketika Islam datang,
kebiasaan yang berlaku pada masa jahiliyah tetap diakui dan dilaksanakan,
karena dibalik pemberlakuan iddah terdapat kemaslahatan.
Rl Jasll (e gad 5 52153 4 jaal B10all G (a0 ST 2 5 a5
Artinya: “Iddah menurut syara’ ialah masa tunggu yang dilakukan oleh
seorang wanita (yang diceraikan) agar dapat diketahui kebersihan
rahimnya dari pembuahan (kandungan), atau hanya semata-mata karena
ta’abud (menurut perintah Allah swt. Yang menganjurkan beriddah).” 2
Dari sisi terminologi, para ahli fikih telah merumuskan definisi iddah
dengan berbagai ungkapan. Meskipun dalam redaksi yang berbeda, berbagai
ungkapan tersebut memiliki kesamaan secara garis besarnya. Menurut al-Jaziri,
iddah secara syar’i memiliki makna yang kebih luas daripada makna bahasa,
yaitu masa tunggu seorang wanita yang tidak hanya didasarkan pada masa haid
atau sucinya, tetapi kadang-kadang juga didasarkan pada bulan atau ditandai

dengan melahirkan, dan selama masa tersebut seorang wanita dilarang untuk

menikah dengan laki-laki lain.

25 Abdul Syukur Al-Azizi, Buku Figh Wanita, (Yogyakarta: Diva Press, 2015), him. 261.
26 Zainudin bin Abdul-Aziz Al-Malibari Al-Fannani, Fathul mu’in jilid 2, (Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2005), him. 1403
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Sabig menjelaskan bahwa iddah merupakan sebuah nama bagi masa
lamanya wanita (istri) menunggu dan tidak boleh kawin setelah kematian
suaminya atau setelah berpisah dengan suaminya. Abu Yahya Zakariyya al-
Anshari memberikan definisi iddah sebagai masa tunggu seorang wanita untuk
mengetahui kesucian rahim, untuk beribadah (ta’abud),atau untuk berkabung
(tafajju) atas kematian suaminya. Sedangkan al-Kasani menjelaskan bahwa iddah
menurut’urf syara’ adalah nama untuk masa yang ditetapkan untuk mengakhiri
apa yang di tetapkan untuk mengakhiri apa yang tersisa dari pengaruh-pengaruh
perkawinan.

Sabig menjelaskan bahwa iddah merupakan sebuah nama bagi masa
lamanya wanita (istri) menunggu. Muhammad Zaid al-lbyani menjelaskan bahwa
iddah memiliki tiga makna dalam istilah para ahli fikih, menurut makna bahasa,
iddah berarti menghitung, sedangkan secara syar’i, iddah masa tunggu yang
diwajibkan bagi wanita maupun laki-laki ketika sebab. Adapun dalam istilah para
ahli fikih, iddah yaitu masa tunggu yang diwajibkan bagi wanita ketika putus
perkawinan atau karena perkawinan Syubhat. Sedangkan menurut Wahbab az-
Zuhaili, iddah merupakan masa yang ditentukan oleh Syari’ pasca perceraian,
dimana dalam masa tersebut wanita diwajibkan menunggu dengan tanpa menikah
sampai selesai masa tersebut.

Dari berbagai definisi iddah yang telah dikemukakan di atas maka dapat
diketahui bahwa dalam pandangan para ahli fikih—sebagaimana yang terdapat

dalam berbagai kitab fikih konvensional—kewajiban iddah hanya berlaku bagi
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wanita yntuk mengetahui kesucian rahim, beribadah (ta’abud), maupun
berkabung (tafajju’) atas kematian suaminya, yang selama masa tersebut wanita

(istri) dilarang menikah dengan laki-laki lain-?’

B. Dasar Hukum iddah
Kewajiban melakukan iddah untuk seorang wanita setelah perpisahan
dengan suaminya baik sebab talak maupun kematian suaminya didasarkan pada
Al-Qur’an, Hadis, maupun Ijma’.
1. Al-Qur’an
Ayat-ayat Al-Qur’an yang menjadi dasar hukum iddah ialah ada pada

QS. Al- Bagarah: 228.

‘;ﬁﬁ\&auw&u\wda.\y§¢3 :\.\Lu@_x.ns.\hu.aa.a‘).ut_\slu\}
3951 &) QS e Gl BaT Gallsads SaW a5alls Al (e EE ) (gala]
asa e dilg b)lwhdb)ﬂ)ujﬁhu@_\lcdﬂ\duuégh)ua\
(YYA3 4l e
Artinya: “Istri yang diceraikan (wajib) menahan diri mereka (menunggu)
tiga kali qurd’® (suci atau haid). Tidak boleh bagi mereka
menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam rahim mereka, jika
mereka beriman kepada Allah dan hari Akhir. Suami-suami mereka lebih
berhak untuk kembali kepada mereka dalam (masa) itu, jika mereka
menghendaki perbaikan. Mereka (para perempuan) mempunyai hak
seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang patut. Akan tetapi,
para suami mempunyai kelebihan atas mereka. Allah Mahaperkasa lagi
Mahabijaksana.” (Qs. Al-Bagarah: 228)%

Dalam Surat Al-Bagarah : 234, Allah berfirman

27 Muhammad Isna Wahyudi , Op chit, him. 76
28 Qur’an Kemenag QS. Al-Bagarah: 228
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Artinya ”Orang-orang yang mati di antara kamu dan meninggalkan istri-
istri hendaklah mereka (istri-istri) menunggu dirinya (beridah) empat
bulan sepuluh hari. Kemudian, apabila telah sampai (akhir) idah mereka,
tidak ada dosa bagimu (wali) mengenai apa yang mereka lakukan
terhadap diri mereka menurut cara yang patut. Allah Maha Mengetahui
apa yang kamu kerjakan. (QS. Al-Bagarah : 234)%

Dalam QS. Al Ahzab : 49, Allah berfirman:

eﬁmwwu\dﬁwwwem}d\eﬁb\ \}m\c u.aﬂ\ L@..\La
(PR es lal i (b A s Gh siad T 53 530 fa (pglle

Artinya: ”Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu menikahi
wanita-wanita mukmin, kemudian kamu ceraikan mereka sebelum kamu
mencampurinya maka tidak ada masa idah atas mereka yang perlu kamu
perhitungkan. Namun berilah mereka mut’ah dan lepaskanlah mereka itu
dengan cara yang sebaik-baiknya.” (Qs. Al-Ahzab: 49)*°

U‘A;"Q?S‘_%J‘JJ@"""ML%{@'JM#J‘U\?S"L"“UAU’A";“J\UAL}“‘“L?—“)
o).A\L}:o du—*é”‘d-vuwu@i&u&m-’u\ U@J;\ ch;‘}[\ uj)\j
(F:adally s

Artinya: ”Perempuan-perempuan Yyang tidak mungkin haid lagi
(menopause) di antara istri-istrimu jika kamu ragu-ragu (tentang masa
idahnya) maka idahnya adalah tiga bulan. Begitu (pula) perempuan-
perempuan yang tidak haid (belum dewasa). Adapun perempuan-
perempuan yang hamil, waktu idah mereka adalah sampai mereka
melahirkan kandungannya. Siapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya
Dia menjadikan kemudahan baginya dalam urusannya. (Qs. At-Thalag:
4)31

2. Hadis

2 Qur’an Kemenag QS. Al-Bagarah : 234
30 Qur’an Kemenag Qs. Al-Ahzab: 49
31 Qur’an Kemenag QS. At-Thalag: 4
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Mengenai hadis Nabi Muhammad Saw. yang merupakan dasar

hukum tentang iddah ialah sebagai berikut:

Ge )¢ 35 cda e 3ad Bl AW aslls B0 L Gaialey Jaa Y

e 5 il ¢ 255
Artinya: “Tidak halal bagi wanita yang beriman kepada Allah dan Hari
Akhir, Berkabung atas kematian seseorang lebih dari tiga hari, kecuali

atas kematian suaminya; masa berkabungnya adalah empat bulan sepuluh
hari.” (HR. Muslim)

as&a al gl ey b e o)

“ Beriddahlah kamu di rumah anak Ummu Maktum.”®? (HR. At-tirmidzi)
Berdasarkan ayat-ayat Al-Qur’an dan hadis di atas, para ulama

sepakat iddah hukumnya wajib untuk wanita pasca perceraian dengan
suaminya, baik karena talak atau kematian.

Kewajiban iddah ini tidak berlaku untuk laki-laki berdasarkan
makna iddah menurut istilah, sehingga dibolehkan bagi laki-laki untuk
menikah secara langsung dengan wanita lain setelah perceraian selama
tidak ada halangan syara’. Larangan-larangan syara’ itu: pertama,
pernikahan dengan orang yang tidak boleh baginya untuk dikumpulkan
dengan istri pertama; kedua, pernikahan dengan kerabat-kerabatnya yang
termasuk mahram seperti saudara wanita kandung, saudara wanita ayah,
saudara wanita ibu, anak wanita saudara laki-laki, anak wanita saudara
saudara wanita meskipun berasal dari pernikahan yang fasid atau dalam

bentuk akad yang syubhat; ketiga, menikahi istri yang kelima pada masa

32 Muhammad Isna Wahyudi , Op chit, HIm. 80
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masih berlaku iddah bagi istri yang keempat yang diceraikannya sampai
habis iddahnya; dan keempat, menikahi istri yang rela ditalak tiga kali
sebelum terpenuhi syarat yang menghalalkannya.®

3. Undang-Undang (Peraturan Tertulis)

Selain di dalam Al-Qur’an dan Hadits iddah juga diatur dalam
Undang-Undang Perkawinan, ialah Undang-Undang No.1 Tahun 1974 Pasal
29 tentang Perkawinan yang berbunyi:

1) Waktu tunggu bagi seorang janda yang dimaksud dalam pasal 11 ayat 2
Undang-Undang ditentukan sebagai berikut:
a. Apabila perkawinan putus karena kematian, waktu tunggu ditetapkan

130 (seratus tiga puluh) hari.

b. Apabila perkawinan putus karena kematian, waktu tunggu bagi yang
masih haid ditetapkan 3 (tiga) kali suci dengan sekurang-kurangnya

90 (sembilan puluh) hari, dan bagi yang sudah tidak haid ditetapkan 90

(sembilan puluh) hari.

c. Apabila perkawinan putus sedang janda tersebut sedang hamil, waktu
tunggu ditetapkan sampai melahirkan.

2) Tidak ada waktu tunggu untuk janda yang putus perkawinan karena

perceraian sedang antara janda tersebut dengan bekas suaminya belum

pernah terjadi hubungan kelamin.

33 Op chit. Muhammad Isna Wahyudi , HIm 119
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3) Untuk perkawinan yang putus karena aperceraian, tenggang waktu tunggu
dihitung sejak jatuhnya putusan pengadilan yang mempunyai kekuatan
hukum yang tetap, sedangkan bagi perkawinan yang putus karena
kematian, tenggang waktu tunggu dihitung sejak kematian suami.®*

Mengenai waktu tunggu dalam Kompilasi Hukum Islam pasal 153 yang

berbunyi:

1) Untuk seorang istri yang putus perkawinannya berlaku waktu tunggu atau
iddah, kecuali qobla dukhul dan perkawinannya putus bukan karena
kematian suami.

2) waktu tunggu untuk seorang janda ditentukan sebagai berikut:

a. Apabila perkawinan putus karena kematian, walaupun gobla dukhul ,
waktu tunggu ditetapkan 130 (seratus tiga puluh) hari.

b. Apabila perkawinan putus karena perceraian waktu tunggu untuk wanita
yang masih haid ditetapkan 3 (tiga) kali suci dengan sekurang-
kurangnya 90 (sembilan puluh) hari, dan bagi yang tidak haid ditetapkan
90 (sembilan puluh) hari.

c. Apabila perkawinan putus karena perceraian sedang janda tersebut dalam
keadaan hamil, waktu tunggu ditetapkan sampai melahirkan.

d. Apabila perkawinan putus karena kematian, sedang janda tersebut dalam

keadaan hamil, waktu tunggu ditetapkan sampai ia melahirkan.

3 Tim Redaksi FOKUSMEDIA, Undang-Undang Perkawinan, (Bandung: Fokus Media,
2005), him. 46
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3) Tidak ada waktu tunggu bagi yang putus perkawinan karena perceraian
sedang antara janda tersebut dengan bekas suaminya gobla dukhul.

4) Untuk perkawinan yang putus karena perceraian, tenggang waktu tunggu
dihitung sejak jatuhnya putusan Pengadilan Agama yang mempunyai
kekuatan hukum yang tetap, sedangkan bagi perkawinan yang putus karena
kematian tenggang waktu dihitung sejak kematian suami.

5) waktu tunggu untuk istri yang pernah haid sedang pada waktu menjalani
iddah tidak haid karena menyusui, bahwa iddahnya tiga kali suci.

6) ketika dalam keadaan pada ayat 5 bukan karena menyusui, yaitu idddahnya
selama 1 (satu) tahun, akan tetapi jika dalam waktu 1 (satu) tahun tersebut

ia berhaid kembali, iddahnya menjadi tiga kali suci.*®

C. Macam-Macam iddah
Berdasarkan pada keterangan ayat Al-Qur’an dan Hadits, para ulama
membagi iddah menjadi dua bagian: iddah karena perceraian dan iddah karena
ditinggal mati suami. Berikut penjelasan masing-masing iddah tersebut.
1. Iddah karena ditinggal mati suaminya
Wanita yang ditinggal mati suaminya, ada dua kondisi iddah yang
berlaku kepadanya, ialah iddah karena ditinggalkan mati dalam keadaan
hamil, dan iddah ditinggalkan mati dalam keadaan tidak hamil.

a. Ditinggal mati suami dalam keadaan hamil

35 Himpunan Peraturan Perundang-undangan tentang Kompilasi Hukum Islam, (Bandung:
Fokus Media, cet-1, 2005), him. 49
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Untuk wanita yang ditinggal mati suaminya dalam keadaan hamil,
masa iddahnya berakhir setelah ia melahirkan bayinya, baik masa kelahiran

dekat atau jauh.
Salia G & Galal Juddh &

Artinya: "Adapun perempuan-perempuan yang hamil, waktu idah mereka
adalah sampai mereka melahirkan kandungannya. (QS. At-Thalaaq : 4).%

Ayat tersebut juga ditegaskan oleh Rasulullah Saw. Bahwa iddah
hamil yang ditinggal mati suaminya ialah setelah melahirkan. Dalam
sebuah riwayat dari Al-Miswar bin Makramah yang mengisahkan tentang
Subai’ah al-Aslamiyah, yang melahirkan setelah suaminya wafat setengah
bulan. Saat itu, Subai’ah mendatangi Rasulullah Saw. Meminta izin untuk
menikah. Lalu, Rasulullah Saw. Bersabda, “Kamu telah halal, silahkan
menikah dengan orang yang kamu suka.” (HR. Nasai)®’

b. Ditinggal mati suami tidak dalam kondisi hamil
Sementara untuk wanita yang ditinggal mati suami dalam kondisi

tidak hamil, masa iddahnya ialah 4 bulan 10 hari, baik telah melakukan

hubungan badan (jima’) atau tidak, dan sudah haid atau belum pernah haid.

8“1k 5 el Aanl Gty (el B33 (5035 Kl G380 (g
840 % 4 ot.ow . bt Be g so } @ 497 o o 2} %y s JEof 413 i* “s%-71 <%
D G3le Ly A5 Ca55aall Gensil (B Glad L a80le #Ua Sa Gelal (el

(YV¥3 )
Artinya ”Orang-orang yang mati di antara kamu dan meninggalkan istri-

istri hendaklah mereka (istri-istri) menunggu dirinya (beridah) empat
bulan sepuluh hari. Kemudian, apabila telah sampai (akhir) idah mereka,

263.

3% Qur’an Kemenag QS. At-Thalaaq : 4
37 Abdul Syukur Al-Azizi, Buku Lengkap Figh Wanita, (Yogyakarta: Diva Press, 2015), HIim.
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2.

tidak ada dosa bagimu (wali) mengenai apa yang mereka lakukan
terhadap diri mereka menurut cara yang patut. Allah Maha Mengetahui
apa yang kamu kerjakan. (QS. Al-Bagarah : 234)%®

Rasulullah Saw. bersabda:

“Tidak dihalalkan bagi seorang wanita yang beriman kepada Allah Swit.
Dan hari akhir untuk berkabung atas kematian seseorang lebih dari tiga
hari, kecuali atas kematian suaminya, yaitu (Selama) empat bulan sepuluh
hari.”(HR.Bukhari dan Muslim)

Dengan demikian sangat jelas bahwa wanita yang ditinggal mati
suaminya, baik telah melakukan hubungan badan (jima’) atau tidak, dan
sudah haid atau belum pernah haid, masa iddahnya ialah 4 bulan 10 hari.
Dalam waktu tersebut,®® ia tidak boleh menikah dan wajib untuknya
menjaga diri dari hal-hal yang dapat menimbulkan fitnah, misalnya berhias
atau meninggalkan rumah tanpa alasan yang dibenarkan oleh syariat.

Iddah karena perceraian

Untuk wanita yang dicerai suaminya baik secara li’an maupun fasakh,
serta sudah melakukan hubungan badan (jima’). Sementara itu, untuk istri
yang belum melakukan hubungan badan (jima’), tidak ada iddah baginya

sebagaimana firman Allah Swt. Berikut:

(\GQ uﬁY\)MB\)&LﬁPJMJUAJMLQJJMMQUAu@;h

Artinya: ”Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu menikahi
wanita-wanita mukmin, kemudian kamu ceraikan mereka sebelum kamu
mencampurinya maka tidak ada masa idah atas mereka yang perlu kamu

% Qur’an Kemenag QS. Al-Bagarah : 234
%9 |bid, HIm. 264
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perhitungkan. Namun berilah mereka mut’ah dan lepaskanlah mereka itu
dengan cara yang sebaik-baiknya.” (Qs. Al-Ahzab: 49)*°

Sementara untuk wanita yang sudah melakukan hubungan badan, ada
beberapa kategori iddah yang berlaku untuk mereka, sebagaimana penjelasan

berikut:

a. Cerai dalam keadaan hamil
Untuk wanita yang bercerai dalam keadaan hamil, maka masa
iddahnya ialah sampai ia melahirkan, baik iddahnya karena talak atau

karena ditinggal mati suaminya. Allah Swt. Berfirman:

Dl gpsd ) Galal i)
Artinya: "Adapun perempuan-perempuan yang hamil, waktu idah mereka
adalah sampai mereka melahirkan kandungannya. (QS. At-Thalaaq : 4).4
Sebuah riwayat juga dikisahkan bahwa Zubair bin Awwam memiliki
seorang istri yang bernama Ummu Kultsum bin Ugbah. Saat hamil, istrinya
berkata, senangkanlah hatiku dengan menceraikanku.”
Zubair pun menjatuhkan talak satu kepada istrinya. Lalu, ia keluar
rumah untuk melaksanakan shalat di masjid. Selesai shalat, ia mendengar
kabar bahwa istrinya melahirkan. Kemudian ia berkata, “Mengapa ia tega

)

menipuku? Semoga Allah balas menipunya.’

40 Qur’an Kemenag Qs. Al-Ahzab: 49
41 Qur’an Kemenag QS. At-Thalaaq : 4
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Zubair lantas bergegas menemuinya dan mengadukan peristiwa yang
telah dialaminya kepada Rasulullah Saw. Bersabda ‘“Sesungguhnya,
ketentuan Allah telah berlalu. Karena itu, pinanglah kembali dirinya.”

(HR. Ibnu Majah)

b. Wanita yang masih mengalami haid
Untuk wanita yang diceraikan oleh suaminya masih mengalami haid,
iddahnya menggunakan hitungan quru’, Hal ini didasarkan firman Allah
Swit:

5 5 .4 wnln @ R PP A
%jjﬁmu@-umguaﬁusﬂad\j

Artinya: “Istri yang diceraikan (wajib) menahan diri mereka
(menunggu) tiga kali qur@i’ (suci atau haid)....” (QS. Al-bagarah: 228).

Berdasarkan ayat tersebut, masa iddah untuk wanita yang masih
mengalami haid ialah tiga kali quru’. Para ulama berbeda pendapat
mengenai pengertian quru’ karena kata ini memiliki dua makan.*? Menurut
pendapat dari para ulama dari mazhab Syafi’i, quru’ bermakna suci,
sehingga masa iddahnya adalah tiga kali suci. Sementara, beberapa ulama

yang lain memaknai quru’ dengan haid, sehingga masa iddahnya ialah tiga

kali haid.

“2 1bid, hlm. 266
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Berikut contoh untuk masa iddah quru’ tersebut:

1) Jika seorang wanita ditalak pada tanggal 1 Ramadhan (01/09), maka
masa iddahnya adalah tiga kali suci dan tiga kali haid.

2) Apabila patokan yang dipakai tiga kali suci, maka masa iddah
dihitung ketika masa suci saat dijatuhkan talak dan berakhir pada
tanggal 5/11 (5 Dzulga’dah) saat muncul darah haid ketiga. Masa
iddah akan melewati dua kali haid.

3) Jika patokan yang dipakai ialah tiga kali haid, maka masa iddah
dihitung dari haid 5/9 (5 Ramadhan) dan berakhir pada tanggal
11/11 (11 Dzulga’dah) setelah haid ketiga selesai secara sempurna.
Masa iddah akan melewati tiga kali haid secara sempurna.

Dari pendapat tersebut, pendapat yang dianggap lebih kuat mengenai
makna quru’ adalah haid, yaitu iddah dengan tiga kali haid. Hal ini
didasarkan pada sbda Rasulullah Saw. berikut: “sesungguhnya darat
(istihadhah) adalah wurat (vang luka). Lihatlah, jika datang quru’,
janganlah shalat, jika telah berlalu quru’, bersucilah, kemudian shalatlah
di antara masa quru’ dan quru’.” (HR. Abu Dawud, Nasa’l, Ibnu Majah,
dan Ahmad, serta dishahihkan oleh Albani).*®

c. Wanita yang tidak mengalami haid
Untuk wanita yang sudah tidak mengalami haid (menopouse) dan

wanita yang belum mencapai usia haid, iddahnya mengunakan hitungan

43 1bid, him. 267
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bulan. Adapun masa iddahnya adalah 3 bulan (yang dijadikan patokan ialah
bulan Hijriah, bukan Masehi). Allah Swt. Berfirman:
Artinya: ”Perempuan-perempuan Yyang tidak mungkin haid lagi

(menopause) di antara istri-istrimu jika kamu ragu-ragu (tentang masa
idahnya) maka idahnya adalah tiga bulan. (QS. At-Thalaaq : 4)*

Sementara itu, untuk wanita yang mengalami darah istihadhah, masa
iddahnya sama dengan wanita haid. Jika ia memiliki kebiasaan haid yang
teratur maka wajib baginya untuk memperhatikan kebiasaannya dalam
haid dan suci. Jika telah berlalu tiga kali haid, maka selesailah masa
iddahnya.

Melihat beberapa kondisi tersebut, ada beberapa kemungkinan yang
bisa mengubah penggunaan hitungan masa iddah. Contohnya, wanita yang
belum haid, hitungan iddahnya menggunakan hitungan bulan. Tetapi, jika
dalam masa idah tersebut, kemudian ia mengalami haid, maka hitungan
iddahnya dapat berubah.

Terkait hal tersebut, ada dua standar yang bisa dilakukan. Pertama,
perubahan standar masa iddah dari haid ke hitungan bulan. Pada asalnya,
masa iddah seorang itu menggunakan satu standar dari sejak mulai sampai
akhir.*® Tetapi, terkadang karena suatu sebab terjadi perubahan standar.

Misalnya, jika seorang suami menalak istrinya yang masih aktif haid,

4 Qur’an Kemenag QS. At-Thalag: 4
4 Ibid, him. 268
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kemudian sebelum masa iddahnya selesai sang suami menggal dunia.

Maka, wanita ini memiliki dua keadaan:

1) Jika talak tersebut masih talak raj’i (talak satu dan dua), maka iddah
yang wajib diselesaikan bukan lagi dengan hitungan tiga kali haid, tetapi
sudah berpindah ke iddah wanita yang ditinggal mati suaminya, ialah
masih sebagai istri (talak raj’i tidak menghilangkan status istri karena
masih bisa dirujuk). Oleh karena itu, wanita yang ditalak dengan talak
raj’i masih saling mewarisi dengan suaminya, jika salah satunya
meninggal, dan sang istri masih dalam masa iddah.

2) Jika talak tersebut talak tiga (talak ba’in), maka ia hanya
menyempurnakan sekali haid dan tidak berubah ke iddah wanita yang
ditinggal mati suaminya. Sebab, hubungan sebagai suami istri sudah
terputus sejak talak tiga itu sah.

Kedua, perubahan standar masa iddah dari hitungan bulan ke hitungan
haid. Dalam hal ini, ada beberapa kondisi sebagaimana berikut:

1) Apabila seorang wanita memulai iddahnya menggunakan hitungan
bulan karena tidak haid, baik karena masih kecil atau telah memasuki
masa menopouse, tetapi di saat menjalani masa iddah ia mengeluarkan
haid, maka wajib bagi wanita tersebut untuk pindah dari hitungan bulan

ke hitungan haid. Karena hitungan bulan merupakan pengganti dari
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haid. Maka, menghitung dengan bulan tidak boleh dipakai selama masih
ada darah haid yang menjadi standar pokok.*®

2) Jika masa iddah menggunakan hitungan bulan tersebut telah selesai.
Kemudian baru mengalami haid, maka tidak wajib untuknya memulai
masa iddah dari awal lagi dengan hitungan haid. Sebab, haid ada setelah
masa iddahnya berlalu.

3) Jika seorang wanita memulai hitungan masa iddahnya dengan haid atau
bulan, kemudian ia hamil dari suaminya tersebut, maka iddahnya
berubah menjadi iddah wanita hamil, yaitu iddahnya selesai setelah

melahirkan.*’

D. Hikmah dan Tujuan iddah

1. Untuk mengetahui secara pasti kondisi rahim seorang wanita, agar tidak
terjadi percampuran nasab janin yang ada di dalam rahimnya.

2. Memberi kesempatan kepada suami istri yang bercerai agar bisa kembali
membina rumah tangga selama hal itu baik dalam pandangan mereka.

3. Menjunjung tinggi nilai pernikahan. Hal itu tidak mungkin terjadi kecuali
dengan melibatkan banyak orang dan tidak akan hancur kecuali dengan
menunggu pada waktu yang cukup lama. Jika tidak diatur demikian, tentunya
sebuah pernikahan tidak ada bedanya dengan permainan anak-anak. Di mana,

mereka menyusun permainan, lantas merusaknya.

“ 1bid, him. 269
47 1bid, him. 270
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4. Kemaslahatan yang didapat dari pernikahan tidak akan terwujud sebelum
pasangan suami istri menjalani hidup rumah tangga dalam waktu yang lama.
Apabila terjadi sesuatu yang meharuskan untuk bercerai, tetap hadits harus
ada upaya untuk tetap menjaga ikatan pernikahan yang mulia ini dan mesti
diberi waktu untuk berfikir kembali dan mempertimbangkan kerugian yang
akan dialaminya jika terjadi perceraian.*®

5. Dalam perceraian karena ditinggal mati suami, iddah diadakan agar
menunjukan rasa berkabung atas kematian suami bersama-sama dengan

keluarga suami. Dalam hal ini faktor psikologisnya yang menonjol.*

E. Hak dan Kewajiban Wanita dalam Masa lddah
Hak- hak wanita dalam menjalankan masa iddah Fugoha berpendapat bahwa
wanita yang beriddah dari talak raj’i mendapatkan nafkah dan tempat tinggal.
Begitu pula halnya wanita yang sedang hamil, berdasarkan firman Allah Swit.

yang berkenaan dengan wanita-wanita yang ditalak raj’i dan wanita-wanita yang

ditalak dalam keadaan hamil.

o f uS S u@—'h ‘M Gasoka ¥ 95335 &a e—\-&w EHA Ge Gh 3L
13505 G o3al G e I Gt B Gelaa il (S u@—\h el Jaa
(7: 3Ol AT A pm i a5 )5 a5 hy K5
Artinya: “Tempatkanlah mereka (para istri yang dicerai) di mana kamu
bertempat tinggal menurut kemampuanmu dan janganlah kamu
menyusahkan mereka untuk menyempitkan (hati) mereka. Jika mereka (para
istri yang dicerai) itu sedang hamil, maka berikanlah kepada mereka
nafkahnya sampai mereka melahirkan.” (QS. At-Thaalag: 6)>°

4 Sayyid Sabig, Figih Sunnah, (Jakarta: Cakrawala Publishing, 2009) him 119.
4 Ahmad Azhar Basyir, Hukum Perkawinan Islam, ( Yogyakarta: Ull Press, 2007) him. 94
% Qur’an Kemenag QS. At-Thalaaq : 6
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Istri yang di talak bain dalam keadaan tidak hamil itu mendapatkan dua hak
sekaligus; tempat tinggal dan nafkah, berdasarkan Al-Qur’an dan Hadits
Rasulullah Saw.>!

Sedangkan wanita yang sedang dalam menjalani iddah wajib memperhatikan
dua macam hal sebagai berikut:

1. istri yang ditinggal mati suaminya harus menunjukkan rasa berkabung, tidak
mengenakan perhiasan dan wangi-wangian selama dalam masa iddah, yaitu 4
bulan 10 hari (empat bulan sepuluh hari) atau sampai melahirkan
kandunganya. Tidak mengenakan perhiasan dan wangi-wangian juga
diwajibkan kepada wanita yang menjalankan talak bain, dengan tujuan agar
jangan seperti orang yang menanti pinangan laki-laki lain. Untuk wanita yang
menjalani iddah talak raj’i, diutamakan berhias di hadapan mantan suami
dengan tujuan agar ia dapat menarik mantan suami untuk merujuknya.

2. Wanita yang dalam masa iddah harus tetap tinggal di rumah yang disediakan
mantan suami. Mantan suami tidak boleh menyuruhnya pergi dari rumah
tersebut, dan wanita pun tidak boleh keluar atas kehendak sendiri.

Bagi wanita yang dalam masa iddah kematian, tetap tinggal di rumah itu
merupakan rangkaian berkabung. Untuk wanita yang menjalani iddah talak
bain, tetap tinggal di rumah itu dimaksudkan agar tidak seperti menarik laki-

laki untuk melamarnya.

51 Imam Ghazali Said, Achmad Zainudin. Bidayatul Mujtahid, (Jakarta: ~ Pustaka ~Amani,
2007) him. 614
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Bagi wanita yang menjalankan iddah talak raj’i, tetap tinggal di rumah itu
dengan harapan akan timbul perasaan lain pada suami sehingga akhirnya
mengambil ketetapan untuk merujuk istrinya. Wanita dalam masa iddah hanya
dibenarkan meninggalkan rumah iddah apabila terdapat alasan yang sah,
misalnya rumah tidak memenuhi syarat untuk tetap ditinggal dengan tenang.
Apabila wanita dalam iddah meninggalkan rumah tanpa alasan yang sah
dipandang nusyus, membangkang dari kewajibannya, dan karenanya menjadi
gugurlah haknya atas nafkah iddah.

Namun, tidak berarti bahwa wanita dalam iddah itu tidak dibolehkan
sama sekali keluar rumah untuk memenuhi keperluan sehari-hari dan

keperluan-keperluan lain yang dibenarkan syara’.>

F. Pengertian wanita tidak haid

Wanita tidak haid dalam penelitian ini ialah Amenorea. Amenorea

merupakan kondisi dimana perempuan tidak mengalami menstruasi pada usia
subur. Amenorea adalah tidak terjadinya menstruasi. Jika menstruasi tidak pernah
terjadi maka amenorea primer, jika menstruasi pernah terjadi tetapi kemudian
berhenti selama 6 bulan atau lebih maka di sebut amenorea sekunder. Amenorea
yang normal hanya terjadi sebelum masa pubertas, selama kehamilan, selama

menyusui dan setelah menopause.®

97

52 Ahmad Azhar Basyir, Hukum Perkawinan Islam, ( Yogyakarta: Ull Press, 2007) him. 96-

8 Taufan Nugroho dan Bobby Indra Utama S, masalah kesehatan Reproduksi Wanita,

(‘Yogyakarta: Nuha Medika, 2014) him. 90
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Amenorea adalah keadaan dimana tidak adanya menstruasi untuk
sedikitnya 3 bulan berturut turut. Hal ini di bagi atas amenorea primer ( usia 18
tahun ke atas belum mendapatkan menstruasi) dan amenorea sekunder ( wanita
pernah mendapatkan menstruasi dan kemudian tidak menstruasi lagi).

Jenis jenis amenorea 1) Amenorea primer Apabila seorang wanita
berumur 18 tahun ke atas tidak pernah mendapatkan menstruasi dan wanita dengan
usia 14 tahun, pertumbuhan sekunder belum tampak, tidak terjadi menstruasi atau
telah mencapai usia 16 tahun, sek sekunder tumbuh. 2) Amenorea sekunder
Wanita pernah mendapatkan menstruasi, tetapi kemudian tidak mendapatkan
menstruasi lagi. Wanita usia produktif, pernah menstruasi tetapi menstruasinya
tidak datang selama 3 bulan berturut turut.>

Sebab sebab terjadi amenorea 1). Gangguan organik pusat contohnya
tumor dan radang. 2). Gangguan kejiwaan contohnya syok emosional, psikosis 3).
Gangguan sindrom. 4). Penghentian fungsi ovarium karena operasi, radiasi

radang.>®

G. Penyebab Wanita Tidak Haid

1. Menopouse

5 Suparman E, Amenorea Sekunder: Tinjauan dan Diagnosis.(Jakarta: J BIOMEDIK, 2017)
him. 87

55 Maria Ulfah Kurnia Dewi, Buku Kesehatan Reproduksi Dan Keluarga Berencana, (Jakarta:
Trans Info Media; 2013) him. 56
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Menopouse adalah peristiwa kehidupan yang alami, bukan suatu
penyakit. Menopouse dikenal sebagai waktu pemberhentian menstruasi secara
permanen yang terjadi menyusul hilangnya ovarium.®

2. Amenore

Amenore ialah tidak terjadinya menstruasi seorang wanita pada usia
produktif. Amenore bukan suatu penyakit hanya saja gejala dari suatu
penyakit yang dapat disebabkan oleh berbagai sebab seperti gangguan
endokrin dan kelainan genetik yang spesifik. Amenore dibedakan menjadi
primer dan sekunder. Amenore primer adalah keadaan dimana wanita yang
telah usia 16 tahun namun menstruasi belum juga datang. Sedangkan amenore
sekunder merupakan penderita pernah mengalami menstruasi tetapi setelah itu
menstruasi tidak datang tiga bulan berturur-turut. Penyebab anemore
berdasarkan penelitian adalah seperti kegemukan atau obesitas, faktor
hormon, berat badan kurang, stres, dan lain-lain.>’

3. Kontrasepsi KB

Kontrasepsi KB merupakan salah satu penyebab wanita tidak haid
salah satu kontrasepsi yang membuat wanita tidak mengalami haid adalah
kontrasepsi suntik. Kontrasepsi suntik dibedakan menjadi dua macam yaitu

DMPA (Depot Medroksi Progesterone Asetat) dan kombinasi.

% B. Puspitasari, Hubungan Pengetahuan Dengan Tingkat Kecemasan Wanita Premenopouse
Dalam Menghadapi Masa Menopouse, Jurnal Kebidanan,Vol.9. Tahun. 2020,HIm. 115

5" Wira Meiriza, O.Satria, Hubungan Berat Badan Tidak Normal Dengan Kejadian Amenore
Pada Remaja Putri. Jurnal kesehatan perintis, VVol.4 No.2 Tahun 2017. Him. 103
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Efek samping penggunaan suntik DMPA ini yaitu gangguan haid,
penambahan berat badan, gangguan emosi, sakit kepala, dan jerawat.
Gangguan haid yang sering ditemukan berupa siklus haid yang memendek
atau memanjang, pendarahan banyak atau dikit, pendarahan yang tidak teratur

atau pendarahan bercak (spotting), bahkan tidak haid sama sekali.>®

%8 Endang Susilowati, KB Suntik 3 (Tiga) Bulan Dengan Efek Samping Gangguan Haid Dan
Penanganannya. Jurnal Unnisul, VVol. 49, No. 123, Tahun. 2011. HIm. 1
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian dalam skripsi ini termasuk dalam penelitian kepustakaan
(library research), merupakan sebuah penelitian yang persiapannya sama dengan
penelitian lainnya akan tetapi sumber dan metode pengumpulan data dengan
mengambil data di pustaka, membaca, mencatat, dan mengolah bahan penelitian.
Bersumber dari beberapa sumber catatan, buku, kitab-kitab, dan lain
sebagainya.®® Yang digunakan sebagai acuan berdasarkan pokok permasalah
yang diteliti yaitu Iddah Wanita Tidak Haid Perspektif Imam Syafi’i.®°

Adapun pendekatan yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah
pendekatan normatif , yaitu pendekatan yang berdasar atas norma-norma hukum

dan kaidah-kaidah yang terdapat dalam fikih.

B. Sumber Data
Sumber data pada penelitian ini adalah bahan-bahan tulisan dan non tulisan.
Dalam hal ini, sumber data tertulis cukup signifikan dijadikan rujukan dalam
penelitian ini, terutama pembahasan tentang karya Imam Syafi’i mengenai Iddah

dalam kitabnya.

5 Umi Zulfa, Modul Teknuk Kilat Penyusunan Proposal Skripsi, (Cilacap: lhya Media, 2014),
him. 185.

80 | Made Laut Mertha Jaya, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, ( Yogyakarta:
Quadrant, 2020) him. 149
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Dalam penulisan kepustakaan ini, sumber data yang merupakan bahan
tertulis atas sumber data primer dan sumber data sekunder yaitu sebagai berikut:
a. Data Primer

Sumber data primer atau sumber data dari tangan pertama adalah data
yang diperoleh dari data-data primer merupakan sumber asli yang memuat
informasi. Adapun sumber data primer yaitu karya Imam Syafi’i yang

berhubungan dengan judul yaitu kitab “ AI-Umm” karya Imam Syafi’i.

b. Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah data yang menjadi penunjang dan
melengkapi suatu analisa yang mencakup dokumen-dokumen resmi, buku-
buku, hasil yang berwujud laporan dan sebagainya. Adapun data sekunder
yang berhubungan dengan judul di atas, diantaranya: kitab Fathul Qorib, kitab
Minhajul Muslim, kitab Figih Sunnah, Fikih Wanita, Undang-Undang
Perkawinan dan sumber-sumber lain yang berkaitan dengan pembahasan judul

di atas.

C. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah suatu cara yang digunakan peneliti dalam
memperoleh data penelitian. Dengan adanya metode penelitian data, peneliti data

memperoleh data dengan karakteristik yang sudah ditetapkan oleh peneliti.5*

®1 Ibid, | Made Laut Mertha Jaya, him. 149

42



Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan
metode dokumentasi, merupakan mencari data mengenai hal yang berupa seperti
dokumen-dokumen, catatan, buku, kitab dan sebagainya. Dokumen yang
dimaksud ialah buku-buku tentang iddah dan kitab al-umm serta buku lain yang
menunjang penelitian ini. Penelitian dengan metode ini untuk mengumpulkan
data yang bersifat dokumentasi yang diperoleh dari kajian literature untuk
memeriksa kembali data-data yang telah diperoleh upaya yang dilakukan peneliti
mengecek tulisan, kejelasan makna, kelengkapan data, kesesuaian dengan yang
lainnya, yang tujuannya agar data tersebut dapat mempermudah peneliti untuk
memecahkan masalah dengan meminimalisir kesalahan serta meningkatkan

kualitas penelitian sebuah karya ilmiah.

D. Metode Analisis Data

Analisis data adalah bagian yang sangat penting dalam metode ilmiah,
karena dengan analisislah data tersebut dapat diberi arti dan makna yang berguna
dalam memecahkan masalah penelitian. Setelah memperoleh data-data yang
diperlukan baik data primer maupun data sekunder, maka dilanjutkan dengan
menganalisi data. Analisi data yang digunakan penulis dalam penelitian Iddah
Wanita Tidak Haid Perspektif Imam Syafi’i menggunakan Content Analysis,
merupakan penelitian yang dilakukan terhadap informasi yang di

dokumentasikan dalam bentuk rekaman, baik gambar, suara maupun tulisan.®?

62 Op chit.Umi Zulfa, him. 187.

43



Metode Analisis akan digunakan oleh penulis dalam Bab IV yang membahas

tentang Iddah Wanita Tidak Haid Perspektif Imam Syafi’i.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Biografi Imam Syafi’i

1. Nasab Imam Syafi’i

Nama asli yang mulia Imam Imam Syafi’i ialah Abu Abdullah
Muhammad bin Idris bin Abbas bin Utsman bin Syafi’i bin Sa’ib bin Ubaid bin
Abdu Yazid bin Hasyim bin Muththalib bin Abdu Manaf bin Qushai.
Silsilahnya bertemu dengan Rasulullah Saw. pada Abdu Manaf.5

Mempunyai Kunyah Abu Abdillah, tetapi lebih dikenal dengan sebutan
Imam Imam Syafi’i, yang diambil dari nama kakek Imam Syafi’i. berbeda
dengan Imam Abu Hanifah yang lebih dikenal dengan nama kunyahnya
daripada nama asli beliau ialah An-Nu’ma bin Tsabit.

Ayah Imam Syafi’i yaitu Idris bin Al-Abbas dulu tinggal di kota Madinah
hingga kemudian karena ada peristiwa yang tidak disukainya, beliau
memutuskan pindah ke Asqolan beserta keluarganya. Asqolan ialah sebuah
kota di sebelah barat daya kota Palestina, dekat wilayah Gaza. Beliau wafat
tidak lama setelah kelahiran Imam Syafi’i kecil.

Kakek Imam Syafi’ii ke-enam dari jalur ayahnya yang bernama Abdi

Yazid bin Hasyim bin Muththolib merupakan termasuk golongan sahabat Nabi

83 Misbah. Al-Umm Jilid 10. Karya Imam Asy-Syafi’i. Jakarta: Pustaka Azzam. ( Jakarta:
Pustaka Azzam, 2014), him. 3
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Saw. meskipun beliau sudah lanjut usia diwaktu itu, tetapi beliau bertemu dan
beriman kepada Nabi Muhammad Saw.%*

Dilihat dari jalur nasabnya, maka nasab Imam Syafi’i begitu mulia,
apalagi garis keturunannya menyambung dengan Rasulullah Saw, yaitu pada
kakek beliau Abdi Manaf binti Qushay. Maka para ulama setidaknya menyebut
ada dua keutamaan yang ada pada nasab Imam Imam Syafi’i yaitu: pertama,
beliau berasal dari suku Quraisy. Sebuah keutamaan yang tidak dimiliki oleh
imam mazhab lain seperti Imam Abu Hanifah, Malik bin Anas dan Ahmad bin
Hanbal.

Imam Imam Syafi’i lahir di Gazza di Palestina pada tahun 150 H/ 767M,
ialah tahun yang sama dengan wafatnya Imam Abu Hanifah.®®

2. Perjalanan Hidup Imam Syafi’i

Awal perjalanan hidup Imam Syafi’i ketika sang ibu membawanya
kembali pulang ke kampung halaman ayahnya di kota Mekkah. Mereka hidup
dengan himpitan kesulitan ekonomi tetapi tidak membuat Imam Asy- Syaf’i
berputus asa untuk meraih segenap cita-citanya. Beliau belajar dari satu guru ke
guru yang lainnya. Begitulah Imam Syafi’i mencintai ilmunya. Berikut tempat-

tempat Imam Syafi’i menuntut ilmu:

6 Wildan Jauhari, Biografi Imam Muhammad bin Idris Asy-Syafi’i, (Jakarta: Rumah Figh
Publishing, 2018), HIm.6
% 1bid, HIm.9
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a. Mekkah

Imam Syafi’i hafal keseluruhan isi Al-Qur’an pada usia tujuh tahun.
Sanad bacaan Al-Qur’an beliau menyambung sampai Rasulullah Saw.
Setelah berhasil menghafal isi Al-Qur’an beliau keluar dari kota Mekkah
untuk menimba ilmu di perkampungan suku Hudzail, beliau menimba ilmu
bahasa arab disana. Suku ini adalah masyarakat pedalaman desa yang
terkenal sebagai suku yang paling fasih dalam berbicara. Imam Syafi’i
menimba ilmu di suku Hudzail selama 20 tahun yang dilakukan dengan
pulang pergi.

Selama waktu yang lama itu, Imam Syafi’ii tidak hanya menguasai
bahasa Arab, tetapi beliau juga berhasil menguasai dan menghafal syair-
syair arab, ilmu nasab, dan sejarah bangsa arab. Hingga Imam Syafi’i
dikenal sebagai pakar bahasa arab, syair, ilmu nasab dab sejarah bangsa
arab. Sebuah keahlian yang tidak banyak orang yang mampu menguasainya
pada waktu itu.%®

Imam Syafi’i berguru kepada Sufyan bin Uyainah dalam bidang ilmu
hadits dan tafsir yang kemudian akan tersempurnakan ketika Imam Syafi’i
pergi merantau ke Madinah untuk berguru kepada Imam Malik bin Anas.

Beliau berguru kepada Syaikh Kholid Az-Zanji, seorang guru yang
berpengaruh pada pendidikan Imam Syafi’i di Mekkah. Melihat kecerdasan

dan pemahaman yang mendalamnya Imam Syafi’i yang baru menginjak

% 1bid, HIm. 11
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umur 15 tahun, Syaikh Kholid memberikan kewenangan Imam Syafi’i untuk
berfatwa. Jadilah Imam Syafi’i mufti muda di kota Mekkah atas bimbingan
dan arahan dari Syaikh Kholid az-Zaniji.
b. Madinah
Berbekal surat pengantar dari wali Mekkah yang akan ditujukan
kepada wali Madinah dan Imam Malik.Beliau bergegas menuju rumah wali
Madinah dan mengutarakan maksud kedatangannya ke kota itu. Setelah
membaca surat dari wali Mekkah yang dibawa Imam Syafi’i. Bergetar kaki
dan tangan sang wali Madinah. “Kau memiliki kedudukan yang tak biasa di
kota Mekkah, Aku akan antarkan kamu ke kediaman Imam Malik”. Kemudian
Wali Madinah mengantar Imam Syafi’i menemui Imam Malik. Ketika sampai
disana Imam Syafi’i disambut dengan suka cita oleh Imam Malik. Imam
Malik ialah seorang syaikh yang wajahnya terpancarkan keikhlasan dan aura
ilmu yang mempesona. Ketika Imam Syafi’i berbicara dengan kalimat dan
tutur bahasa yang bagus, Imam Malik berfirasat bahwa pemuda yang ada di
depannya ini akan menjadi tokoh besar. Ketika Imam Syafi’i berkata telah
menghafal kitan Muwaththa diluar kepada dan membacakannya dihadapan
Imam Malik. Imam Malik dangat terkesan dnegan Imam Syafi’i sudah

menghafal dan bagusnya bacaan Imam Syafi’i. Imam Syafi’i nerguru kepada
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Imam Malik selama bertahun-tahun sampai Imam Malik wafat di tahun 179
H.67
c. Yaman

Pada tahun 179 H, Imam Syafi’i ditinggal wafat dua guru mulianya
sekaligus Imam Malik di Mekkah dan Syaikh Kholid Az-zanji di Mekkah.
Belum lama Imam Syafi’i kembali ke Mekkah sekembalinya dari Madinah,
Gubernur Yaman yang waktu itu bertandang ke kota Mekkah terkesima
dengan kecerdasan dan keluasaan ilmu yang Imam Syafi’i. Gubernur Yaman
akan menjadikan Imam Syafi’i sebagai staf ahli di kantor gubernur Yaman.
Ajakan itu dilyakan oleh Imam Syafi’i karena Imam Syafi’i berkewajiban
mencari nafkah untuk keluarganya setelah sekian lama fokus menimba ilmu.

Diumur 29 tahun ini, selain kerja Imam Syafi’i juga tetap belajar dan
berguru ke beberapa ulama Yaman sekaligus mengajar para pemuda Yaman
kala itu.®® Dan ketika bekerja di negeri yaman ini Imam Syafi’i menikah
dengan seorang wanita mulia bernama Hamidah binti Nafi’, yang masih
memiliki garis keturunan sampai kepada Utsman bin Affan ra. Dan dari
pernikahan ini, beliau dikaruniai satu orang putra bernama Abu Utsman

Muhammad dan dua orang putri yang bernama Fathimah dan Zainab.

%7 1bid, HIm. 14
% 1bid, HIm. 15
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d. Baghdad

Sebelum kepergian gurunya Imam Malik pada tahun 179 H, Imam
Syafi’i telah pula mengembara ke Kufah di Irak untuk berguru kepada ulama
yang ada di sana. Ke kota Kufah ini, atas bekal yang diberikan oleh Imam
Malik, Imam Syafi’i bertemu dengan Imam Abu Yusuf dan Imam
Muhammad bin Al- Hasan, dua murid senior dari Imam Abu Hanifah yang
kapasitas ilmunya sama dengan Imam Syafi’i. Mereka berdua sangat
menghargai Imam Syafi’i begitupun Imam Syafi’i kepada keduanya.

Imam Syafi’i bermukim di kota Kufah ini sekama kurang lebih dua
tahun, sebelum Imam Syafi’i pergi ke daerah-daerah di Persia. Kemudia
pulang kembali ke Kota Madinah sampai wafat gurunya Imam Malik bin
Anas. Lalu memutuskan untuk bekerja di kantor Gubernur Yaman.

Ketika bekerja di Yaman itu, kondisi politik Bani Abbasiyah sedang
tidak stabil karena adanya berita-berita bahwa pihak syiah di Yaman akan
keluar dan memisahkan diri dari kekuasaan Bani Abbasiyah. Hingga pada
puncaknya Imam Syafi’i harus menerima fitnah yakni tertuduh sebagai
seorang syiah yang akan memberontak ke negara dan sembilan orang lainnya
ditangkap dan digelandang ke kota Baghdad, Ibukota saat itu yang dipimpin
oleh Khalifah Harun ar-Rasyid.

Singkat cerita, khalifah begitu terkesan dengan jawaban-jawaban yang
dikemukakan Imam Syafi’i dan nasihat yang membuat sang Khalifah

meneteskan air mata, juga karena kedekatan sang Imam dengan Imam
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Muhammad al- Hasan yang saat itu menjabat sebagai hakim agung, maka
Imam Syafi’i dilepaskan dari semua tuduhan dan dibebaskan.

Setelah bebas dari pengadilan khalifah, Imam Syafi’i tidak langsung
kembali ke Yaman dan pulang ke Mekkah. Beliau justru menetap sementara
di Baghdad untuk menuntut ilmu. Ketika kala itu Baghdad menjadi ibukota
yang menjunjung tinggi ilmu pengetahuan sampai menawarkan segala
kemewahan akan perihal ilmu pengetahuan. Di Baghdad terdapat banyak
perpustakaan besar yang tersebar di penjuru kota. Ratusan majlis ilmu yang
dipimpin syaikh-syaikh berkualitas dengan spesifikasi ilmu dibidangnya
masing-masing. Di Irak ini Imam Syafi’i berguru kepada Imam Waki’ bin
Jarrah dan lainnya.®

e. Kembali Ke Mekkah

Setelah wafatnya Imam Muhammad bin Al-Hasan pada tahun 189 H,
Imam Syafi’i kembali ke Kota Mekkah. Imam Syafi’i kembali ke tanah airnya
dan membuka kembali majlis ilmu di dalam Masjidil Haram untuk mengajar
dan berfatwa. Pada waktu inilah mulai dikenal fikih Imam Syafi’i yang
menjadi satu mazhab tersendiri. Meskipun beliau tetap menaruh rasa hormat
kepada gurunya Imam Malik yang menjadi muassis mazhab Maliki.

Beliau mencampur pendapat-pendapat fikih dengan menggabungkan
dua metode atau dua madrasah besar kala itu, ialah madrasah ahli hadits yang

dipimpin oleh Imam Malik bin Anas di Hijaz. Dan Madrasah ahli Ro’yu yang

% 1bid, HIm. 17
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dipimpin oleh Imam Abu Hanifah yang dipelajari oleh Imam Syafi’i melalui
kedua muridnya yang terkenal yakni Abu Yusuf dan Muhammad bin Al-
Hasan Asy-Syaibani. Imam Syafi’i sangat menghargai para ulama yang
berbeda pendapat dengan beliau. Banyak pendapat- pendapat Imam Syafi’i
yang dikumpulkan pada fase ini yang disebut sebagai Qaul Qadim Imam
Syafi’i. murid-murod beliau yang terkenal pada fase ini ialah Imam Ahmad
bin Hanbal dan Ishaq bin Rohawaih.
f. Kembali Ke Baghdad

Sebagian besar perjalanan hidup Imam Syafi’i ialah diisi dengan
mencari ilmu dan mengajarkan ilmu yang telah diperolehnya. Pada tahun 195
H, Imam Syafi’i kembali ke Baghdad untuk kedua kalinya.”” Imam Syafi’i
memilih Baghdad karena keilmuan kota Madinah yang merosot pasca
meninggalnya Imam Malik bin Anas, tetapi di waktu yang bersamaan,
Baghdad menjadi puncak keemasan dalam hal ilmu pengetahuan dan
terkumpulnya madrasah ahli hadits dan madrasah ahli ro’yu.

Imam Syafi’i tidak jarang memuji kota Baghdad, karena Imam Syafi’i
sangat terpesona dengan kota Baghdad. Imam Syafi’i menjadi guru besar di
Baghdad selama dua tahun. Sampai Imam Syafi’i kembali ke Mekkah
sebelum akhirnya balik lagi ke Baghdad tahun 198 H. Dan Tahun 199 H
beliau memutuskan untuk meninggalkan Baghdad dan pindah ke Mesir untuk

mengembangkan dan mengajarkan ilmunya disana. Syaikh Abu Zahroh

0 1bid, him. 18
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mengatakan alsan Imam Syafi’i tidak nyaman tinggal di Bghdad sehingga
Imam Syafi’i memutuskan untuk pindah yaitu karena kepemimpinan Khalifah
Al-Maknun yang sangat dekat dengan kelompok Mu’tazaliah dan lebih dekat

dengan Persia daripada Arab.”

g. Mesir
Di Mesir Imam Syafi’i membagun Mazhabnya dan menyebarkan
pendapat dan fatwa-fatwa beliau yang dikenal sebagai Qaul Jadid nya Imam
Syafi’i. Di Mesir Imam Syafi’i bertemu dengan Imam Laits bin Sa’ad untuk
saling bertukar ilmu dan wawasan satu sama lain. Banyak pula murid beliau
ketika di Mesir yang menjadi ulama-ualam besar pada generasi selanjutnya.
Dan Mesirlah yang menjadi tempat persinggahan terakhir Imam Syafi’i
selama kurang lebih empat tahun. Dan Mesirlah tempat Imam Syafi’i wafat
dan di makamkan.”
3. Guru-Guru Imam Syafi’i

a. Sufyan bin Uyainah (Hijaz)
Nama lengkap beliau ialah Sufyan bin Uyainah bin Maimun Abu
Muhammad Al-Kufi Al-Makki. Beliau lahir di Kufah tahun 107 H dan wafat
di Mekkah pada yahun 198 H. Sufyan bin Uyainah menjadi guru besar di
kota Mekkah dalam bidang hadits dan ilmunya. Beliau juga seorang rowi

terpecaya yang disepakati para ulama.

™ 1bid, him. 19
2 1bid, him. 20
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Dari Sufyan bin Uyainah lah Imam Syafi’i mempelajari pondasi
madrasah ahli hadits, ilmu dan tafsirnya yang nantinya dilanjutkan ketika
belajar kepada Imam Malik. Imam Malik berkata tentang gurunya Sufyan
bin Uyainah, “Guru mulia Sufyan bin Uyainah memiliki seperangkat ilmu
alat yang begitu mumpuni yang tak pernah kulihat ada pada selainnya. Dan
tak ada yang lebih matang dalam berfatwa melebihi dirinya, sekaligus tidak
ada yang lebih bagus menjelaskan tentang tafsir hadits selain dirinya.”
Beliau menambahkan, “Jika bukan karena Imam Malik dan Imam sufyan bin
Uyainah maka Hilanglah ilmu penduduk Hijaz.”

b. Muslim bin Kholid Az-Zanji

Beliau memiliki nama lengkap Muslim bin Kholid bin Muslim Al-
Quraisy Al-Makhzumi. Beliau berasal dari negeri Syam seorang syaikh dan
mufti kota Mekkah pada zamannya. Dan lebih banyak mempelajari dan
mengajarkan fikih daripada hadits. Muslim bin Kholid wafat di Mekkah
pada tahun 179 H.”

c. Imam Malik bin Anas

Memiliki nama lengkap Imam bin Anas bin Malik bin Abi Amir Al-
Ashbahi. Mempunyai kunyah Abu Abdillah. Beliau adalah Imam kota
Madinah sekaligus pendiri dan pencetus Mazhab Maliki. Imam Malik lahir
di Madinah pada tahun 93 H di Madinah dan wafat di Madinah juga pada

tahun 179 H. Syaikh besar Masjid Nabawi pun sangat takdzim dan hormat

3 1bid, him. 21
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pada hadits-hadits Nabi Muhammad Saw. yang beliau ajarkan. Puncaknya
ilmu penduduk Madinah waktu itu, sampai dikatakan jika tak ada
seorangpun yang pantas berfatwa sedangkan Imam Malik ada di Madinah.”
d. Muhammad bin Al-Hasan Asy-Syaibani (Irak)
Beliau lahir di kota Wasit pada tahun 132 H dan tumbuh berkembang
di kota Kufah kemudian pindah ke kota Baghdad dan wafat di kota Ray pada
tahun 189 H. Beliau berguru pertama kali kepada Imam Abu Hanifah dan
kemudian mengamalkan dan mengajarkannya kepada muridnya yaitu Imam
Abu Yusuf. Pernah berguru juga kepada Imam Malik bin Anas. Ketika Abu
Yusuf wafat, tidak ada yang lebih fagih di Irak melebihi Muhammad bin Al-
Hasan. Muhammad bin Al-Hasan mempunyai banyak karya tulis yang
menjadi rujukan utama dalam kajian Madzhab Hanafi, yaitu diantaranya
kitab Zhohir ar-Riwayat.
e. Waki’ bin Al-Jarrah
Mempunyai nama lengkap Waki’ bin Al-Jarrah bin Mulih bin Adiy Al-
Kufi. Beliau lahir pada tahun 129 H di kota Kufah dan wafat pada tahun 197
H. Beliau merupakan seorang imam hadits di kalangan tabi’in dan memiliki

banyak karya dalam bidang tafsir, hadits dan sejarah.

" 1bid, him. 22
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f. Abdul Wahab bin Abdul Majid Ats- Tsagofi
Beliau lahir pada tahun 110 H dan wafat pada tahun 195 H diusia 84
tahun. Beliau merupakan ahli hadis terpercaya yang hadisnya diriwayatkan
oleh Imam Syafi’i dan Imam lbnu bin Hanbal.”™
g. Ismail bin Ibrahim Al-Bashri
Merupakan seorang ulama hadits kenamaan yang berasal dari Kufah.
Beliau lahir pada tahun 110 H dan wafat tahun 193 H.
3. Karya-Karya Imam Syafi’i
Segudang karya yang telah dihasilkan oleh Imam Syafi’i. Yang
kesemuanya itu menjadi referensi primer dan penting dalam berbagai bidang
ilmu bagi setiap ulama dan pelajar yang ingin mendalami ilmu-ilmu syariat.
Secara umum, kitab-kitab karya Imam Syafi’i dapat dipetakan menjadi dua
kelompok besar yakni: fase Irak ialah karya Imam Syafi’i yang ditulis dalam
rentang waktu antara tahun 195-199 H, yang sekarang disebut sebagai qaul
gadim. Fase Mesir ialah karya Imam Syafi’i yang ditulis dalam rentang
waktu 200-204 H di Mesir, yang sekarang disebut dengan qaul jadid.
Diantara karya-karya Imam Syafi’i yang mansyur adalah:
a. Al-Hujjah
Merupakan sebuah kitab fiqih mazhab syafi’i. Al-Hasan Az-
Za’farani menamakannya Al-Hujjah. Kitab ini merupakan sebagai hujjah

atau dalil pendapat-pendapat Syafi’iyah dalam membantah ahli ro’yi dari

> 1bid, him. 23
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kalangan fugaha Irak.”® Tetapi bentuk fisik kitab ini tidak sampai zaman
kita sekarang ini.
b. Ar-Risalah

Keistimewaan kitab ini adalah kitab pertama yang ditulis dengan
kaidah-kaidah ushul fikih. Imam Syafi’i menulis surat kepada Imam
Syafi’i agar beliau membuat sebuah buku yang mencakup makna-makna
Al-Qur’an, ilmu-ilmu hadits, kehujjahan ijmak,serta nasikh dan mansukh
dari Al-Qur’an dan Hadits. Dari via surat menyurat inilah akhirnya
terkumpul tulisan dan dibukukan menjadi kitab Ar-Risalah.

c. Al-Umm

Kitab Al-Umm ini ialah cerminan fase akhir dari kematangan ijtihad
Imam Syafi’i setelah perjalanan panjangnya mencari ilmu, menggali,
berdebat, berdikusi, dan merenung di Hijaz, Irak, dan Mesir. Kitab ini
adalah kitab yang terakhir ditulis Imam Syafi’i. Kitab ini juga merupakan
gambaran nyata dari mazhab jadid Imam Syafi’i.”’

Menurut Syaikh Rir’at Fauzi (seorang mahaqiq terkenal asal Mesir)
mengandung lima poin pembahasan: pertama, furu’ fikih, yaitu bagian
terbesar kitab Al-Umm yang berisi pembahasan rincian fikih terkait halal
haram dan hukum perbuatan maupun benda. Kedua, ushul fikih seperti

pembahasan kitab  Ar-Risalah. Ketiga, fikih moqgoron (fikih

¢ 1bid, him. 28
" 1bid, him. 29
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perbandingan) seperti pembahasan kitab /khtilaf Malik wa Syafi’l, Ikhtilaf
Abu Hanifah Wa Ibni Abi Laila. Keempat, Ayat-Ayat hukum dan
tafsirnya yang disebutkan oleh Imam Syafi’i sebagai dalil atas hukum
fikih yang digalinya. Kelima, Hadits-Hadits dan Atsar hukum dengan
sanad bersambung sebagai dalil pembahasan hukum yang disebutkan.
Menurut penelitian Syaikh Rif’at Fauzi, kitab Ar-Risalah ini merupakan
bagian dari kitab Al-Umm, bukan sebuah kitab yang terpisah.
d. Musnad Imam Syafi’i

Kitab Musnad Imam Syafi’i merupakan kumpulan Hadits Nabi Saw
dan atsar sahabat yang diriwayatkan oleh Imam Syafi’i yang disusun oleh
seorang seorang ahli Hadits Abu Al-Ashom pada tahun 346 H. Beliau
menyusun Kitab ini berdasarkan riwayat dari Ar-Rabi’ bin Sulaiman Al-
Muradiy dari Imam Syafi’i.”®

Karya-karya di atas ini merupakan hanya sebagian dari banyaknya
kitab-kitab Imam Syafi’i. Yaquth Ar-Rumi Al-Hamawi mengatakan
bahwa total karya Imam Syafi’i ialah 147 kitab yang berisi disiplin ilmu
syar’] seperti Ikhtilaf Al-Hadits dalam ilmu hadits dan kitab Ahkam Al-

Qur’an dalam tafsir Al-Qur’an.”

"8 1bid, him.30
 1bid, him.31
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4. Sumber-Sumber Fikih Imam Syafi’i

Imam Syafi’i mengambil Fikihnya dari lima sumber yang semuanya
beliau catat dalam kitab Al-Umm. Ia berkata *“ [lmu itu ada beberapa tingkatan
yaitu: pertama, Kitab dan Sunnah yang sahih. kedua: [jma’ dalam masalah-
masalah yang tidak ada nash-nya dalam kitab dan sunnah. Ketiga:ucapan
beberapa sahabat Rasulullah Saw yang tak ditentang oleh seorang pun.
Keempat: perbedaan pendapat di antara para sahabat Nabi Saw. tentang hal
tersebut. Kelima: giyas, dengan catatan masalah tertentu tidak dianalogikan
dengan sesuatu selain AL-Qur’an dan sunnah selagi masih ada dalam

keduanya. Ilmu itu diambil dari yang teratas.”%

8 Tariq Suwaidan, Biografi Imam Syafi’i, (Jakarta: Zaman, 2005), Him. 240
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B. Pembahasan Iddah Wanita Tidak Haid menurut Imam Syafi’i

Iddah merupakan masa menunggu atau menangguhkan pernikahan bagi
seorang wanita setelah ia bercerai atau ditinggal mati oleh suaminya atau setelah
diceraikan, baik dengan menunggu kelahiran bayi, berakhirnya dengan quru’ atau
berakhirnya beberapa bulan yang sudah ditentukan. Juga ada ulama yang
mengatakan bahwa iddah adalah istilah untuk masa tunggu seorang wanita untuk
memastikan bahwa ia tidak hamil atau karena untuk menghilangkan rasa sedih
karena kehilangan sang suaminya (ta’abbud).

Berdasarkan pada keterangan ayat Al-Qur’an dan Hadits, iddah dibagi
menjadi dua bagian: iddah karena perceraian dan iddah karena ditinggal mati
suami. Berikut penjelasan masing-masing iddah tersebut.

1. Iddah karena ditinggal mati suaminya
Wanita yang ditinggal mati suaminya, ada dua kondisi iddah yang
berlaku kepadanya, ialah iddah karena ditinggalkan mati dalam keadaan
hamil, dan iddah ditinggalkan mati dalam keadaan tidak hamil.
a. Ditinggal mati suami dalam keadaan hamil
Untuk wanita yang ditinggal mati suaminya dalam keadaan hamil,
masa iddahnya berakhir setelah ia melahirkan bayinya, baik masa kelahiran
dekat atau jauh. Ada dalam surat At-Thalaq ayat 4.
Ayat tersebut juga ditegaskan oleh Rasulullah Saw. Bahwa iddah

hamil yang ditinggal mati suaminya ialah setelah melahirkan.
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3.

b. Ditinggal mati suami tidak dalam kondisi hamil

Sementara untuk wanita yang ditinggal mati suami dalam kondisi
tidak hamil, masa iddahnya ialah 4 bulan 10 hari, baik telah melakukan
hubungan badan (jima’) atau tidak, dan sudah haid atau belum pernah haid.
Ada dalam Al-Qur’an Surat Al-Bagarah ayat 234. Dan Rasulullah Saw.
bersabda:
“Tidak dihalalkan bagi seorang wanita yang beriman kepada Allah Swt.
Dan hari akhir untuk berkabung atas kematian seseorang lebih dari tiga

hari, kecuali atas kematian suaminya, yaitu (Selama) empat bulan sepuluh
hari.”(HR.Bukhari dan Muslim)

Dengan demikian sangat jelas bahwa wanita yang ditinggal mati
suaminya, baik telah melakukan hubungan badan (jima’) atau tidak, dan
sudah haid atau belum pernah haid, masa iddahnya ialah 4 bulan 10 hari.
Dalam waktu tersebut, ia tidak boleh menikah dan wajib untuknya
menjaga diri dari hal-hal yang dapat menimbulkan fitnah, misalnya berhias
atau meninggalkan rumah tanpa alasan yang dibenarkan oleh syariat.

Iddah karena perceraian

Untuk wanita yang dicerai suaminya baik secara li’an maupun fasakh,
serta sudah melakukan hubungan badan (jima’). Sementara itu, untuk istri
yang belum melakukan hubungan badan (jima’), tidak ada iddah baginya

sebagaimana firman Allah Swt. Pada Qs. Al-Ahzab: 49.
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Sementara untuk wanita yang sudah melakukan hubungan badan, ada

beberapa kategori iddah yang berlaku untuk mereka, sebagaimana penjelasan

berikut:

a. Wanita yang cerai dalam keadaan hamil

Untuk wanita yang bercerai dalam keadaan hamil, maka masa
iddahnya ialah sampai ia melahirkan, baik iddahnya karena talak atau
karena ditinggal mati suaminya. Allah Swt. Berfirman pada QS. At-
Thalaaq : 4.

. Wanita yang masih mengalami haid

Untuk wanita yang diceraikan oleh suaminya masih mengalami haid,
iddahnya menggunakan hitungan quru’, Hal ini didasarkan firman Allah
Swt pada QS. Al-Bagarah: 228.

Berdasarkan ayat tersebut, masa iddah untuk wanita yang masih
mengalami haid ialah tiga kali quru’. Para ulama berbeda pendapat
mengenai pengertian quru’ karena kata ini memiliki dua makan. Menurut
pendapat dari para ulama dari mazhab Syafi’i, quru’ bermakna suci,
sehingga masa iddahnya adalah tiga kali suci. Sementara, beberapa ulama
yang lain memaknai quru’ dengan haid, sehingga masa iddahnya ialah tiga
kali haid.

c. Wanita yang tidak mengalami haid
Untuk wanita yang sudah tidak mengalami haid (menopouse) dan

wanita yang belum mencapai usia haid, iddahnya mengunakan hitungan
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bulan. Adapun masa iddahnya adalah 3 bulan (yang dijadikan patokan ialah
bulan Hijriah, bukan Masehi). Allah Swt. Berfirman pada QS At-Thalaq
ayat 4.

Sementara itu, untuk wanita yang mengalami darah istihadhah, masa
iddahnya sama dengan wanita haid. Jika ia memiliki kebiasaan haid yang
teratur maka wajib baginya untuk memperhatikan kebiasaannya dalam
haid dan suci. Jika telah berlalu tiga kali haid, maka selesailah masa
iddahnya.

Melihat beberapa kondisi tersebut, ada beberapa kemungkinan yang
bisa mengubah penggunaan hitungan masa iddah. Contohnya, wanita yang
belum haid, hitungan iddahnya menggunakan hitungan bulan. Tetapi, jika
dalam masa idah tersebut, kemudian ia mengalami haid, maka hitungan
iddahnya dapat berubah.

Terkait hal tersebut, ada dua standar yang bisa dilakukan. Pertama,
perubahan standar masa iddah dari haid ke hitungan bulan. Pada asalnya,
masa iddah seorang itu menggunakan satu standar dari sejak mulai sampai
akhir. Tetapi, terkadang karena suatu sebab terjadi perubahan standar.
Misalnya, jika seorang suami menalak istrinya yang masih aktif haid,
kemudian sebelum masa iddahnya selesai sang suami menggal dunia.
Maka, wanita ini memiliki dua keadaan:

1) Jika talak tersebut masih talak raj’i (talak satu dan dua), maka iddah

yang wajib diselesaikan bukan lagi dengan hitungan tiga kali haid, tetapi
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sudah berpindah ke iddah wanita yang ditinggal mati suaminya, ialah
masih sebagai istri (talak raj’i tidak menghilangkan status istri karena
masih bisa dirujuk). Oleh karena itu, wanita yang ditalak dengan talak
raj’i masih saling mewarisi dengan suaminya, jika salah satunya
meninggal, dan sang istri masih dalam masa iddah.

2) Jika talak tersebut talak tiga (talak ba’in), maka ia hanya
menyempurnakan sekali haid dan tidak berubah ke iddah wanita yang
ditinggal mati suaminya. Sebab, hubungan sebagai suami istri sudah
terputus sejak talak tiga itu sah.

Kedua, perubahan standar masa iddah dari hitungan bulan ke hitungan
haid. Dalam hal ini, ada beberapa kondisi sebagaimana berikut:

1) Apabila seorang wanita memulai iddahnya menggunakan hitungan
bulan karena tidak haid, baik karena masih kecil atau telah memasuki
masa menopouse, tetapi di saat menjalani masa iddah ia mengeluarkan
haid, maka wajib bagi wanita tersebut untuk pindah dari hitungan bulan
ke hitungan haid. Karena hitungan bulan merupakan pengganti dari
haid. Maka, menghitung dengan bulan tidak boleh dipakai selama masih
ada darah haid yang menjadi standar pokok.8!

2) Jika masa iddah menggunakan hitungan bulan tersebut telah selesai.

Kemudian baru mengalami haid, maka tidak wajib untuknya memulai

8 1bid, him. 269
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masa iddah dari awal lagi dengan hitungan haid. Sebab, haid ada setelah
masa iddahnya berlalu.

3) Jika seorang wanita memulai hitungan masa iddahnya dengan haid atau
bulan, kemudian ia hamil dari suaminya tersebut, maka iddahnya
berubah menjadi iddah wanita hamil, yaitu iddahnya selesai setelah

melahirkan.

C. Pendapat Imam Syafi’i Tentang Iddah Wanita Tidak Haid

Ketika terjadi perceraian adakalanya wanita tersebut tidak haid
dikarenakan mengalami amenorea yaitu tidak terjadinya menstruasi seorang
wanita pada usia reproduktif. Iddah mereka selama tiga bulan.

Iddah merupakan masa menunggu atau menangguhkan pernikahan bagi
seorang wanita setelah ia bercerai atau ditinggal mati oleh suaminya atau setelah
diceraikan, baik dengan menunggu kelahiran bayi, berakhirnya dengan quru’ atau
berakhirnya beberapa bulan yang sudah ditentukan. Juga ada ulama yang
mengatakan bahwa iddah adalah istilah untuk masa tunggu seorang wanita untuk
memastikan bahwa ia tidak hamil atau karena untuk menghilangkan rasa sedih
karena kehilangan sang suaminya (ta’abbud).

Iddah nya perempuan yang dalam usia haidh dihitung dengan haidh
meskipun berjauhan. Misalnya ia haidh dalam setiap satu tahun atau dua tahun,

maka iddah nya adalah haidh itu sendiri. Demikian pula, jika ia mengalami
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istihadhah, dimana ia memiliki hari-hari haidh sebagaimana ia suci dari haidh
dalam kurang dari satu bulan, maka ia terlepas dari suami dengan memasuki
haidh yang ketiga. Demikian pula, seandainya ia sedang menyusui sehingga
haidhnya terhenti karena persusuan, maka ia tetap menjalani iddah dengan
hitungan haidh.®?

Said mengabarkan kepada kami dari Mutsanna, dari Amr bin Dinar
tentang seorang perempuan yang dithalak lalu ia mengalami satu kali haidh atau
dua kali haidh, kemudian haidhnya berhenti. la berkata, "Adapun Abu Sya'tsa
berkata, 'la menjalani iddah sesuai qurunya hingga diketahui bahwa ia telah putus
asa dari haidh (menopause).”®?

Malik mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab, bahwa ia
mendengamya berkata, "iddah istri yang dithalak dihitung dengan quru’
meskipun berjauhan. "Jika istri dithalak kemudian haidhnya berhenti, atau ia
mengalami satu kali haidh atau dua kali haidh, maka ia belum terlepas dari suami
kecuali dengan haidh yang ketiga meskipun jaraknya jauh. Jika ia telah mencapai
usia tersebut, maka ia mengawali iddah selama tiga bulan sejak ia mencapai usia
tersebut.®*

Pendapat Imam Syafi’i dalam kitabnya yang berjudul Al-Umm

mengatakan:

442

82 Mishah, Al-Umm Jilid 10, Karya Imam Asy-Syafi’l, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2014), HIm.

8 1bid, HIm. 451
8 bid, HIm. 452
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Artinya: ““ Malik mengabarkan kepada kami dari Yahya bin Said dan Yazid
bin Abdullah bin Qusaith, dari Ibnu Musayyib, bahwa ia berkata: Umar bin
Khaththab berkata, “Perempuan mana yang dithalak kemudian ia mengalami
satu kali haidh atau dua kali haidh, kemudian haidhnya berhenti, maka ia
menunggu selama sembilan bulan. Jika tidak, maka setelah sembilan bulan itu
ia menjalani iddah selama tiga bulan, kemudian sesudah itu ia menjadi halal.”
Jadi, Iddah disini sudah dijelaskan selama tiga bulan. Wanita yang menunggu
selama sembilan bulan itu untuk menunggu kejelasan kehamilannya. Jika tidak
tampak jelas kehamilannya selama sembilan bulan, maka ia menjalani iddah
selama tiga bulan sesudah sembilan bulan dimana ia berhenti dari haidh itu.
Begitulah kurang lebih pendapat Imam Syafi’i yang berjudul kitab Al-Umm.

Di dalam kitab Figih Sunnah karya Sayyid Sabiq jika wanita yang ditalak
termasuk golongan wanita yang masih haid, namun ia tidak melihat ada darah haid
yang keluar seperti biasanya dan tidak mengetahui sebabnya, maka masa iddahnya
adalah setahun. Hal itu karena sembilan bulan untuk mengetahui kosongnya rahim
dari janin karena pada umumnya waktu sembilan adalah masa kehamilan. Karena
itu, apabila didalam masa itu wanita tersebuut ternyata tidak hamil, berarti secara
lahir sudah diketahui bahwa di dalam rahimnya tidak ada janin. Kemudian wanita

tersebut harus menjalani masa iddah wanita yang menopouse, Yyaitu tiga bulan.

Pendirian ini merupakan pendapat yang menjadi keputusan Umar. r.a.

8 Muhammad Bin Idris As-Syafi'i, Al-Umm, Juz. 5, (T.K: Maktabah As-Syamilah, Tt), HIm.
277-278
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Syafi’l berkata “ hal ini yang diputuskan Umar r.a. kepada Muhajirin dan
Anshar. Tidak ada satu pun dari mereka yang membantah keputusan Umar r.a
ini.”®

Di dalam kitab Bidayatul Mujtahid yang berisi istri yang diceraikan kemudian
tidak mengalami haid, sedang ia masih berada dalam usia haid, dan tidak ada
keraguan adanya kehamilan atau sebab-sebab lain, seperti menyusui atau sakit.
Malik berpendapat bahwa istri tersebut harus menunggu selama sembilan bulan.
Jika masa itu istri tersebut tidak juga mrngalami haid, maka ia menjalani iddah
selama tiga bulan.®’

Di dalah kitab Fathul Mu’in barangsiapa kebiasaan haidnya terhenti tanpa
diketahui penyebabnyapadahal sebelumnya dia biasa haid dengan teratur,
sedangkan dia telah diceraikan (oleh suaminya), maka dia tidak boleh kawin
sebelum jelas keadaan dirinya, apakah berhaid atau menjadi wanita ayisah. Setelah
jelas keadaannya, baru ia boleh melakukan Iddah, baik dengan hitungan quru’
ataupun hitungan bulan.%®

Menurut gaul gadim (himpunan ijtihad Imam Syafi’i ketika di Baghdad) dan

juga menurut Mazhab Malik dan Mazhab Ahmad, disebutkan bahwa wanita yang

keadaannya seperti di atas diharuskan menunggu selama sembilan bulan. Setelah

8 Sayyid Sabig, Figih Sunnah, penerjemah M.Ali Nursidi (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2009)

him.123

87 Al-Fagih Abul Wahid Muhammad bin Achmad bin Achmad bin Abu Rusyd, penerjemah

Imam Ghazali Said, bidayatul Mujtahid Analisa zfigih Para Mujtahid, (Jakarta: Pustaka Amani, 2007)
him. 606

8 Zainuddin bin Abdul Aziz Al-Malibari Al-Fannani diterjemah oleh Moch. Anwar,

Terjemah Fathul Mu’in Jilid 2, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2005), him. 1408
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itu baru melakukan iddah selama tiga bulan agar diketahui bahwa rahimnya benar-
benar kosong dari pembuahan, mengingat masa sembilang bulan, merupakan

kebiasaan masa mengandung (dikalangan kaum wanita).%

8 1bid, him. 1409
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penulis memberikan pembahasan dan penjelasan secara
keseluruhan, akhirnya penulis mengambil kesimpulan yaitu:

Wanita yang tidak haid adalah wanita yang mengalami amenorea yaitu
tidak terjadinya menstruasi seorang wanita pada usia reproduktif.

Mengenai Iddah wanita tidak haid, Imam Syafi’i berpendapat dalam
kitab Al-Umm nya bahwa iddah wanita tersebut tiga bulan. Alasannya adalah
wanita yang menunggu selama sembilan bulan itu untuk menunggu kejelasan
kehamilannya. Jika tidak tampak jelas kehamilannya selama sembilan bulan
itu maka selanjutnya ia menjalani iddah selama tiga bulan sesudah sembilan
bulan dimana ia berhenti dari haidh itu untuk mengetahui bahwa rahimnya

benar-benar kosong dari pembuahan.

B. Saran
Berdasarkan uraian di atas dan analisis pandangan Imam Syafi’i
mengenai wanita tidak haid, penulis dapat menyampaikan saran sebagai
berikut:
1. Hendaknya wanita yang menjalani iddah karena ditalak oleh suaminya

diutamakan berhias dihadapan mantan suami dengan tujuan agar wanita
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tersebut dapat menarik mantan suami untuk merujuknya. Sedangkan
sebaliknya, wanita yang iddah kematian harus menunjukan rasa berkabung
dengan tidak menggunakan perhiasan dan wangi-wangian selama masa iddah.
. Penulis berharap kita sadar bahwa realitas zaman yang semakin maju dan
modern. Dimana semua aspek hukum Islam mengahadapi persoalan baru dan
semakin modern sedangkan literatur kita di bidang hukum hampir semua
tulisan para pendahulu yang jauh berbeda dengan situasi saat ini. Oleh karena
itu, untuk menghadapi tantangan yang dihadapi di zaman sekarang ini perlu
ditinjau dan dikaji kembali pendapat-pendapat ulama terdahulu yang mungkin

sudah tidak relevan lagi dengan situasi saat ini.
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